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MOTTO 

 

 

Soekarno, ijazah hanyalah sepotong Kertas. 

Hal ini tidak abadi! 

Ingatlah bahwa hanya karakter manusia yang selalu kekal. 

Karakter ini akan tetap dikenal lama setelah manusia itu meninggal.1 

(Prof. Jan Klopper-Rektor Technische Hongeschool te Bandoeng (THB), pada 
wisuda Ir. Soekarno tanggal 25 Mei 1926)  

                                                           
1 Yudi Latif, “Kisah Wisuda Bung Karno dan Karakter Bangsa”, dalam laman 

http://www.teropongsenayan.com/45046-kisah-wisuda-bung-karno-dan-karakter-bangsa diunduh 
tanggal 27 April 2018 pukul 08:42 WIB. 
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ABSTRAK 

Isti Sulistyaningsih, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Ekstrakurikuler 
Seni Tari di MI Al-Ihsan Medari”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 

Meningkatnya kasus kekerasan atau tawuran antar siswa setiap tahunnya, 
mengindikasikan bahwa pendidikan hanya mengedepankan bidang keilmuan dan 
kecerdasan siswa. Hal ini menunjukkan kurangnya pendidikan karakter pada 
lembaga pendidikan formal. Program pendidikan karakter dapat diintegrasikan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Salah satunya yaitu ekstrakurikuler seni tari. 
Pendidikan seni tari hadir dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan 
membentuk karakter positif pada siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) 
Mengetahui bagaimana proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan 
Medari, (2) Mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan karakter melalui 
ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan 
pendekatan kualitatif dan berlokasi di MI Al-Ihsan Medari jalan Kalirase, Medari, 
Sleman, Yogyakarta. Metode penelitian meliputi : metode observasi, metode 
wawancara, metode dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memilih dan 
memusatkan data yang muncul dari catatan lapangan, kemudian menyusun pola 
hubungan dari hasil penelitian dalam bentuk narasi dan menarik kesimpulan dari 
data-data yang diperoleh. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 
adalah triangulasi data. Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrakurikuler seni tari MI Al-Ihsan 
Medari diadakan atas dasar permintaan wali murid dan siswa pada tahun 2009. 
Tujuan ekstrakurikuler seni tari yaitu sebagai wadah pengembangan bakat dan 
minat siswa dalam bidang seni tari. Proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari 
dilaksanakan dua kali dalam seminggu dan diikuti oleh 62 siswa dari kelas I-IV 
yang dibentuk menjadi 11 kelompok. Materi ekstrakurikuler seni tari yaitu tari 
yarobibi, tari rebana, tari cublak-cublak suweng, tari napeni, tari takdum, tari kun 
anta, tari sholawat, tari botol, tari gajah, tari kupu, tari sintren dan tari eta 
terangkanlah. Adapun runtutan acara pada setiap latihan pembukaan, pemberian 
materi, pegecekan tugas kliping, dan penutup. Alat yang digunakan dalam 
ekstrakurikuler seni tari yaitu pengeras suara, flashdisk, laptop, sampur, buku, dan 
botol minum. Selanjutnya nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan pada 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari yaitu: (1) religius, (2) toleransi, (3) disiplin, (4) 
kerja keras, (5) rasa ingin tahu, (6) cinta tanah air, (7) menghargai prestasi, (8) 
bersahabat atau komunikatif, (9) tanggung jawab, dan (10) peduli lingkungan. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
ekstrakurikuler seni tari dapat membentuk karakter siswa pada siswa anggota 
ekstrakurikuler seni tari MI Al-Ihsan Medari. 
 
Kata Kunci: Ekstrakurikuler Seni Tari, Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak 

hanya ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya alam, tetapi sangat 

ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. Bahkan ada yang 

mengatakan bahwa “Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas/karakter 

bangsa (manusia) itu sendiri”.2 Baik atau tidak karakter suatu bangsa, 

dapat dilihat dari pemudanya. Karena pemuda bangsa atau anak bangsa 

merupakan asset yang paling berharga bagi suatu bangsa. Pendidikan 

merupakan salah satu cara untuk mencerdaskan suatu bangsa. Pendidikan 

yang diharapkan adalah pendidikan yang dapat mencerdaskan anak bangsa 

sekaligus mempunyai karakter. Supaya karakter itu tersampaikan kepada 

anak bangsa, maka sekolah perlu memberikan pendidikan karakter. 

Situasi sosial masyarakat kita akhir-akhir ini memang semakin 

mengkhawatirkan. Ada berbagai macam peristiwa dalam pendidikan yang 

semakin merendahkan harkat dan derajat manusia. Hancurnya nilai-nilai 

moral, merebaknya ketidakadilan, tipisnya rasa solidaritas telah terjadi 

dalam lembaga pendidikan kita. Pendidikan karakter menjadi semakin 

mendesak untuk diterapkan dalam lembaga pendidikan kita mengingat 

berbagai macam perilaku yang non-edukatif kini telah menyerambah 

                                                           
2 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan karakter perspektif Islam (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 2. 



2 

 

dalam lembaga pendidikan kita.3 Berikut ini contoh peristiwa yang 

menunjukkan turunnya kualitas karakter anak bangsa. 

Kabupaten Bandung - AM (11) siswa kelas 5 yang di salah 
satu sekolah dasar (SD) di Kecamatan Banjaran, Kabupaten 
Bandung, Jawa Barat tewas. Ia tewas usai berkelahi dengan 
temannya. "Dari informasi teman-teman korban, AM diduga tewas 
setelah berkelahi dengan AR," kata Kapolsek Banjaran Kompol 
Susi Rachmi saat ditemui di lapangan sekolah SDN Ciapus 2 
Banjaran, Sabtu (25/11/2017). Susi mengungkapkan peristiwa itu 
terjadi pagi tadi sekitar pukul 09.00 WIB saat pelaksanaan lomba 
Hari Guru yang berlangsung di Komplek SDN Ciapus 2 Banjaran. 
"AR siswa SDN Ciapus 2 Banjaran dan AG siswa SDN Mekarjaya, 
mereka di sini sedang menyaksikan lomba senam. Saat perlombaan 
berlangsung mereka berkelahi di lapang sekolah yang letaknya 
berada di bawah," ungkap Susi. 

Susi menambahkan, korban tewas saat diboyong ke rumah 
sakit. Hingga saat ini pihaknya belum mengetahui motif 
perkelahiannya. "Sebab perkelahiannya kami belum tahu. Pelaku 
sudah kami amankan untuk dimintai keterangan," ucapnya. Pihak 
keluarga menolak dilakukan autopsi terhadap jasad korban. Setelah 
dinyatakan tak bernyawa korban dibawa pulang ke rumah duka. 
Pantauan detikcom di kediaman korban di Kampung Cibaribis 
01/03, Desa Mekarjaya, Kecamatan Banjaran sudah dipenuhi oleh 
puluhan pelayat. Sore ini, jasad AM di kebumikan di pemakaman 
keluarga di TPU Punclut yang letaknya sekitar 100 meter dari 
rumah korban. (avi/avi)4 
Pendidikan karakter bukan sekerdar mengajarkan mana yang benar 

dan mana yang salah, lebih dari itu, pendidikan karkater menanamkan 

kebiasaan (habitiation) tentang hal mana yang baik sehingga siswa 

menjadi paham (kognitif) tentang mana yang benar dan salah, mampu 

merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (psikomotor). 

Dengan kata lain, pendidikan karakter yang baik harus melibatkan bukan 

                                                           
3 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global 

(Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 112-115. 
4 Wisma Putra, “Siswa SD di Kabupaten Bandung Tewas Usai Berkelahi dengan Teman”, 

dalam laman https://news.detik.com/jawabarat/3742858/siswa-sd-di-kabupaten-bandung-tewas-
usai-berkelahi-dengan-teman diunduh tanggal 23 Februari 2018 pukul 08.00 WIB. 
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saja aspek “pengetahuan yang baik (moral knowing), akan tetapi juga 

“merasakan dengan baik atau loving good (moral feeling), dan perilaku 

yang baik (moral action). Pendidikan karakter menekankan pada habit 

atau kebiasaan yang terus-menerus dipraktikkan dan dilakukan.5 

Hal tersebut selaras dengan  Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang pada pasal 3 menegaskan 

bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab”. Potensi 

siswa yang akan dikembangkan seperti yang telah dikemukakan di atas 

pada hakikatnya dekat dengan makna karakter. Pengembangan potensi 

tersebut harus menjadi landasan implementasi pendidikan karakter di 

Indonesia.6 

Di Indonesia pelaksaanaan pendidikan karakter saat ini memang 

dirasakan mendesak.  Gambaran situasi masyarakat bahkan situasi dunia 

pendidikan di Indonesia menjadi motivasi pokok pengarasutamaan 

(mainstreaming) implementasi pendidikan karakter di Indonesia.7 

Sekarang ini pendidikan karakter banyak memperoleh perhatian dari 

                                                           
5 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi ..., hlm 27. 
6 Undang-Undang Republik Indonesia, Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 8 Juli 2003. 
7 Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2013), hlm. 2. 
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berbagai macam pihak, salah satunya yaitu adanya program penguatan 

karakter yang menjadi program prioritas Presiden Joko Widodo dan Wakil 

Presiden Jusuf Kalla. Dalam nawa cita disebutkan bahwa pemerintah akan 

melakukan revolusi karakter bangsa. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan mengimplementasikan penguatan karakter penerus bangsa 

melalui gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang digulirkan 

sejak tahun 2016. Sesuai arahan Presiden Joko Widodo, pendidikan 

karakter pada jenjang pendidikan dasar mendapatkan porsi yang lebih 

besar dibandingkan pendidikan yang mengajarkan pengetahuan.8 

Hal ini menunjukkan bahwa ada sesuatu yang kurang dalam 

pendidikan kita. Pendidikan karakter memang banyak dibicarakan dan 

didiskusikan karena memang memiliki fungsi penting bagi pengembangan 

pendidikan. Banyak orang merasakan pentingnya pendidikan karakter ini. 

Pendidikan sebagai proses sosialisasi bertujuan membantu generasi muda 

agar mengerti dengan baik tatanan sosial dalam masyarakat, mengerti pola 

perilaku, norma sopan santun dan tata krama yang dihargai dalam 

masyarakat. Ada yang memahami karakter sebagai pengembangan tahap 

pertumbuhan moral. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus 

menumbuhkan kesadaran moral individu secara bertahap sehingga ia bisa 

menjadi manusia yang dewasa secara moral.9 

                                                           
8 Pengelola Web Kemendikbud, “Penguatan Pendidikan Karakter Jadi Pintu Masuk 

Pembenahan Pendidikan Nasional”, dalam  laman 
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/07/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu-
masuk-pembenahan-pendidikan-nasional diunduh tanggal 25 Januari 2018 pukul 23:40 WIB. 

9 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Utuh dan Menyeluruh, (Yogyakarta: 
KANISIUS, 2016), hlm. 9-27. 
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Arti karakter yang hanya dipahami dari kacamata moral membuat 

seolah-olah hal lain yang tak berkaitan dengan moral menjadi tidak 

penting, seperti hal-hal yang bersifat seni, sastra, olah kreasi dan olah raga. 

Memang, karakter akan mengarahkan individu untuk menjadi sosok 

pribadi bermoral yang dewasa. Namun, serentak ia juga mesti 

memerhatikan dimensi kebertumbuhan manusia yang butuh ekspresi seni 

dan komunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu, berbagai macam 

kegiatan non-akademis diadakan di sekolah atau madrasah misalnya di MI 

Al-Ihsan Medari, untuk memberikan pengembangan individu secara utuh. 

Misalnya, kecerdasan ekologis, kreatifitas dalam seni, sastra, teater, dan 

olahraga. Salah satu contoh pendidikan karakter yang dipahami sebagai 

keseluruhan proses pendidikan dapat dilihat dalam sebuah mata pelajaran 

seni, yang mengajak siswa untuk membuat hasil karya seni dalam 

kelompok itu secara tidak langsung merupakan proses penanaman nilai-

nilai pembentukan karakter tertentu dalam diri siswa seperti kemampuan 

berkomunikasi dan saling bekerja sama. Yang utama adalah proses sebab 

nilai-nilai pendidikan karakter dapat muncul dalam setiap kegiatan 

pendidikan.10 

Sekolah sebagai institusi pendidikan sesungguhnya tidak hanya 

berkewajiban mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam hal-hal yang bersifat akademis, tetapi juga berkewajiban 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam hal-hal yang 

                                                           
10 Ibid, hlm. 9-27. 
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bersifat non-akademis. Pada tataran non-akademis ini, sekolah harus 

memberikan tempat bagi tumbuh-kembangnya beragam bakat dan 

kreativitas sehingga mampu membuat siswa menjadi manusia yang 

memiliki kebebasan berkreasi namun sekaligus memiliki akhlak yang 

baik.11 Salah satu strategi untuk mengimplementasikan pendidikan 

karakter adalah melalui integrasi dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang sifatnya di luar 

kepentingan KBM. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar 

mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan 

siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui 

kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau 

tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di 

sekolah/madrasah.12 Kegiatan ini dilakukan untuk menunjang kegiatan 

kokurikuler. Semua siswa diwajibkan mengikuti kegiatan ini walaupun 

hanya satu kegiatan. Dalam kegiatan ekstrakurikuler apa saja, bergantung 

kekhasan jenis dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler tersebut, selalu ada 

nilai-nilai katakter yang dikembangkan.13 

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam kegiatan 

intrakurikuler dan kokurikuler di sekolah melalui program pengembangan 

diri, pengintegrasian ke dalam semua mata pelajaran, pengintegrasian ke 

dalam kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, serta melalui 

                                                           
11 Rohinah M. Noor, The Hidden Curriculum membangun karakter melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hlm. 73. 
12 Ibid, hlm. 75. 
13 Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter ..., hlm. 147. 



7 

 

pembiasaan.14 Salah satu program sekolah yang dapat dilakukan melalui 

kegiatan pembinaan bakat dan minat yaitu dalam bidang kesenian seperti 

seni tari. Seni tari dapat dijadikan media untuk membentuk jatidiri siswa 

untuk berkarakter. Seni dalam pendidikan pada dasarnya adalah 

bagaimana seni itu ada  dan dimasukan dalam pendidikan untuk diterapkan 

atau diajarkan, agar siswa dapat mengembangkan bakat seni yang 

dimilikinya. Seni tari merupakan salah satu warisan kebudayaan 

Indonesia, yang harus dikembangkan dan dilestarikan selaras dengan 

masyarakat yang selalu mengalami perubahan. Seni tari adalah hasil karya 

cipta manusia yang diungkapkan lewat media gerak yang memiliki 

keindahan. 15 

Pembelajaran seni tari dapat berfungsi untuk menyaring pengaruh 

budaya asing yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa dan melalui 

seni tari siswa dapat memiliki kepribadian dan sikap yang sadar akan tata 

kehidupan dengan nilai-nilai indah serta jauh dari sifat-sifat yang merusak. 

Seni tari merupakan media pendidikan yang dapat membantu 

perkembangan pribadi. Kehadiran seni tari dapat menyeimbangkan 

keseimbangan bagi perkembangan pribadi siswa.16 Sebagai contohnya 

yaitu pada menari kreasi, menari kreasi dapat menumbuhkan rasa percaya 

diri dan memupuk jiwa seni. Selain nilai karakter pecaya diri, dalam 

                                                           
14 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Aplikasi dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 271. 
15 Resi septiana Dewi, Keanekaragaman Seni Tari Nusantara, (Jakarta: PT Balai Pustaka, 

2012), hlm. 1. 
16 Nuraini Fadilah, “Pelaksanaan Pembelajaran Ekstrakurikuler Seni Tari Tradisional 

dalam Membentuk Karakter pada Siswa Kelas Tinggi di SDN Tambakaji 01 Semarang”, Skripsi. 
Universitas Negeri Semarang, 2016.hlm. 3-4. 
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pementasan suatu tarian hendaknya diawali latihan secara teratur, tekun, 

dan sungguh-sungguh. Jika penarinya lebih dari satu orang, gerakan-

gerakan tari tersebut harus dilakukan secara kompak diantara penari.17 Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai karakter dalam proses latihan 

menari seperti kerja keras, kreatif, bersahabat/komunikatif, dan tanggung 

jawab. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, madrasah Ibtidaiyah 

(MI) Al-Ihsan Medari sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang 

berada di kabupaten Sleman memberikan pendidikan karakternya melalui 

kegiatan pembelajaran intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Salah satu 

strategi untuk mengimplementasikan pendidikan karakter adalah melalui 

integrasi dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari yang telah ada sejak 

tahun 2009. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari dilaksanakan secara rutin 

yaitu dua kali dalam seminggu dengan durasi 1 jam pada setiap 

pertemuan.18 

Berdasarkan latar belakang diatas maka, peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni 

tari membentuk karakter siswa. Karena berdasarkan fenomena yang ada di 

lapangan masih banyak pelatih atau guru seni tari yang belum mengetahui 

manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler seni tari dalam membentuk karakter 

siswa. Peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul: “Nilai-

                                                           
17 Mulyadi, dkk, Pendidikan Lingkungan dan Budaya Jakarta untuk Sekolah Dasar Kelas 

4 (Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. Isi. 
18 Wawancara dengan Wahyu Rochayati, Koordinator Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari 

MI Al-Ihsan Medari, di Ruang Guru Madrasah Ibtidaiyah Al-Ihsan Medari Sleman, Tanggal 5 
Januari 2018.  
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Nilai Pendidikan Karakter dalam Ekstrakurikuler Seni Tari di MI 

Al-Ihsan Medari” 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan 

Medari? 

2. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Mengetahui bagaimana proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di 

MI Al-Ihsan Medari. 

b. Mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan karakter melalui 

ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di MI Al-Ihsan Medari ini, memiliki 

beberapa manfaat/kegunaan antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan konsep tentang ekstrakurikuler seni tari. 
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2) Memberikan sumbangan wacana mengenai pendidikan karakter 

melalui ekstrakurikuler seni tari. 

3) Dapat menambah wawasan baru yang dapat diterapkan dalam 

pendidikan karakter. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membentuk 

karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter 

melalui kegiatan ekstrakurikuler seni tari. 

2) Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengalaman bagi guru yang melatih seni tari dan dapat 

dijadikan acuan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

seni tari. 

3) Bagi Madrasah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mendorong sekolah dalam meningkatkan pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari dalam membentuk karakter siswa. 

4) Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

mengembangankan kualitas mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan sebagai calon guru. 

5) Bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan kajian keilmuan dan 

pengembangan kajian khususnya dibidang kebijakan 

pendidikan. 
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6) Bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai wujud pengembangan 

berfikir dalam penerapan ilmu pengetahuan secara teoritis yang 

telah dipelajari peneliti dibangku kuliah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah diadakan penelitian di MI Al-Ihsan Medari mengenai peran 

ekstrakurikuler seni tari dalam pendidikan karakter peserta didik, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari dimulai 

pada tahun 2009.  Ekstrakurikuler seni tari bertujuan untuk memfasilitasi 

siswa yang ingin mengembangkan minat dan bakatnya dalam bidang seni 

tari. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari dilaksanakan pada hari senin pukul 

13.00 WIB sampai dengan 14.00 WIB untuk kelas III dan IV, dan pada 

hari kamis pukul 12.00 WIB sampai dengan 13.00 WIB untuk kelas I dan 

II, dengan susunan acara pada setiap pertemuannya adalah pembukaan, 

pemberian materi, pengecekan tugas kliping, dan penutup. 

Ekstrakurikuler seni tari diikuti oleh 61 siswa dari kelas I sampai kelas 

IV. Pelaksanaan ekstra seni tari bertempat di ruang kelas III B dan kelas I. 

Alat-alat yang digunakan dalam ekstra seni tari antara lain, pengeras 

suara, flashdisk, laptop, sampur, buku, dan botol minum. Materi yang 

diberikan pada ekstra seni tari di MI Al-Ihsan Medari ada 12 tarian. 

2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan dalam proses kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari adalah kerja keras, 

bersahabat atau komunikatif, religius, toleransi, rasa ingin tahu, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, tanggung jawab dan peduli lingkungan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pendekatan secara terbuka 

dan melakukan komunikasi dengan baik. Namun terdapat beberapa hal yang 

membatasi penelitian ini antaranya: 

1. Dalam proses wawancara dengan siswa terganggu oleh keterbasan 

pengetahuan siswa mengenai nilai-nilai pendidikan karakter. 

2. Dalam proses wawancara dengan pelatih ekstrakurikuler seni tari 

terganggu oleh keterbatasan waktu dan padatnya jadwal pelatih. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 

proses penelitian, kiranya peneliti akan sedikit memberikan saran yang dapat 

menjadi bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi seluruh keluarga besar 

MI Al-Ihsan Medari, khususnya bagi pelatih ekstrakurikuler seni tari dan 

seluruh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler seni tari. Adapun saran-saran 

dari peneliti antara lain: 

1. Kepala Madrasah 

a. Lebih memperhatikan dan mengoptimalkan lagi sarana dan prasarana 

ekstrakurikuler seni tari. 

b. Sesekali memantau kegiatan ekstrakurikuler seni tari demi kemajuan 

ekstrakurikuler seni tari. 

c. Terus mengembangkan dan mempertahankan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari. 



97 

 

d. Hendaknya perlu penambahan pelatih ekstrakurikuler seni tari 

mengingat anggota seni tari sangat banyak. 

2. Pelatih Seni Tari 

a. Hendaknya pelatih lebih mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari baik itu dari kerutinan 

pelaksanaan latihan, materi-materi yang diberikan saat latihan serta 

tata tertib yang diberlakukan untuk siswa. 

b. Pelatih hendaknya lebih banyak lagi menyampaikan dan menanamkan 

pendidikan karakter kepada siswa dalam proses kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari karena ekstra seni tari merupakan salah satu 

ekstra kesenian yang sangat baik untuk penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter pada siswa. 

c. Pelatih hendaknya lebih memperhatikan siswa yang kurang mampu 

dalam mengikuti gerakan tari untuk dilatih secara mandiri. 

3. Siswa 

a. Hendaknya kelompok yang belum mendapatkan girilan atau sudah 

mendapatkan giliran latihan tidak mengganggu kelompok yang 

sedang berlatih. 

b. Hendaknya semua anggota ektrakurikuler seni tari secara bersama-

sama membersihkan ruangan, jadi hanya beberapa siswa saja yang 

membersihkan ruang kelas yang akan dipakai untuk latihan.  
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Lampiran I: Instrumen Pengumpulan Data 

A. Pedoman Observasi 

1. Gambaran umum MI Al-Ihsan Medari 

a. Letak geografis. 

b. Sejarah berdirinya MI Al-Ihsan Medari. 

c. Visi, misi dan tujuan MI Al-Ihsan Medari. 

d. Struktur organisasi. 

e. Keadaan guru. 

f. Keadaan peserta didik. 

g. Sarana dan prasarana 

2. Proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari 

a. Apa sarana dan prasarana dalam ekstra seni tari. 

b. Berapa jumlah peserta kegiatan ekstra seni tari. 

c. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler sni tari. 

d. Apa saja nilai-nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari. 

e. Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler seni tari. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Informasi kunci 

a. Pelatih ekstrakurikuler seni tari 

1) Bagaimana sejarah awal mula ekstrakurikuler seni tari di MI Al-

Ihsan Medari? 

2) Sejak kapan ekstrakurikuler seni tari ini mulai diadakan MI Al-

Ihsan Medari? 
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3) Siapakah pencetus kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-

Ihsan Medari? 

4) Apa tujuan dari ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari? 

5) Apa saja alat yang digunakan dalam ekstrakurikuler seni tari? 

6) Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI 

Al-Ihsan Medari? 

7) Berapa jumlah anggota ekstrakurikuler seni tari? 

8) Apakah ekstrakurikuler seni tari merupakan ekstrakurikuler yang 

wajib diikuti oleh semua siswa MI Al-Ihsan Medari? 

9) Apa saja materi yang diberikan pada ekstrakurikuler seni tari ? 

10) Apa manfaat dari ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan 

Medari? 

11) Nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang dikembangkan 

dalam ekstakurikuler seni tari? 

2. Siswa 

a. Bagaimanakah pendapat kamu terhadap kegiatan ekstrakurikuler seni 

tari? 

b. Adakah manfaat yang dapat kamu ambil dari ekstrakurikuler seni 

tari? 

c. Adakah manfaat yang dapat kamu ambil dari ekstrakurikuler seni 

tari? 

d. Apakah harapan kamu kedepan terkait dengan kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari? 
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e. Apakah kamy mengetahui tentang nilai-nilai karakter? 

1) Religius 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai religius? 

b) Apakah setiap latihan seni tari selalu dibuka dengan berdoa? 

c) Apakah setiap selesai latihan ekstra seni tari selalu ditutup 

dengan berdoa? 

2) Jujur 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai kejujuran? 

b) Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan untuk selalu 

bersikap jujur? 

c) Apakah jika kamu tidak ikut latihan harus ijin dengan pelatih 

secara jujur? 

d) Apakah jika kamu kesulitan dalam latihan menari kamu 

berterus terang kepada pelatih? 

3) Toleransi 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai toleransi? 

b) Dalam ekstrakurikuler seni tari apakah kamu diajarkan 

bersikap toleransi? 

c) Dalam ekstarkurikuler seni tari apakah pelatih memberi 

kesempatan untuk berlatih gerakan yang mudah dahulu? 

d) Bagaimana sikap kamu jika da teman yang sering salah 

dalam berlatih gerakan tari? 
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e) Jika pelatih sedang melatih kamu secara mandiri, 

bagaimana sikap kamu? 

4) Disiplin 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai disiplin? 

b) Dalam ekstrakurikuler seni tari apakah kamu diajarkan untuk 

bersikap disiplin? 

c) Apakah dalam ekstrakurikuler seni tari diharuskan selalu 

datang tepat waktu? 

d) Jika tidak datang apakah kamu diharuskan ijin dengan 

pelatih? 

e) Setiap latihan apakah diharuskan untuk tertib dan tidak 

gaduh? 

f) Ketika berlatih gerakan tari apakah pelatih menyuruh untuk 

menari dengan baik dan benar? 

g) Ketika ada siswa yang gaduh apa yang dilakukan pelatih? 

5) Kerja keras 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai kerja keras? 

b) Apakah kamu selalu serius dan sungguh-sungguh ketika 

belajar seni tari? 

c) Ketika kamu belajar gerakan tari apakah kesulitan? 

d) Apakah kamu dapat dengan mudah menghafal setiap 

gerakan tari ? 

e) Apa kesulitan yang kamu alami saat menghafal gerakan tari? 
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f) Ketika pelatih memberikan berbagai macam gerakan tari 

apakah kamu kesulitan? 

g) Ketika kamu mengalami kesulitan dalam belajar gerak tari, 

apakah kamu berputus asa? 

h) Jika sering mengalami kegagalan ketika belajar gerak tari 

apa yang kamu lakukan? 

6) Kreatif 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai karakter kreatif? 

b) Apakah kamu sering diajarkan variasi-variasi gerakan tari 

yang baru? 

7) Mandiri 

a) Apakah kamu tahu tentang karakter mandiri? 

b) Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan untuk selalu 

mandiri? 

c) Menurut pendapatmu bagaimana betuk/wujud kemandirian 

itu? 

d) Apakah pasa siswa sering berlatih tari sendiri tanpa 

ditunggui pelatih? 

e) Menurut kamu lebih suka diajarkan satu-satu oleh pelatih 

atau secara bersama-sama? 

f) Apakah kamu sering dilatih secara mandiri oleh mandiri? 

g) Apakah pelatih sering melatih siswa-siswa yang kesulitan 

berlatih seni tari secara mandiri? 
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8) Demokratis 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai demokratis? 

b) Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan untuk 

mengeluarkan pendapat? 

c) Apakah kamu sering mengeluarkan pendapat dalam ekstra 

seni tari? 

d) Contoh dalam hal apa pendapat itu? 

e) Apakah pendapat kamu diterima oleh pelatih ekstra seni 

tari? 

9) Rasa ingin tahu 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai karakter rasa ingin tahu? 

b) Adakah rasa ingin tahu yang kuat dari diri kamu untuk 

mengetahui tentang seluk beluk kesenian seni tari? 

c) Apakah kamu selalu semangat setiap mengikuti ekstra seni 

tari? 

d) Dalam ekstra seni tari hal-hal apa yang ingin kamu ketahui? 

10) Semangat kebangsaan 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai semangat kebangsaan? 

b) Dalam ekstra seni tari apakah pelatih mengajarkan tentang 

semangat kebangsaan? 

c) Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan untuk lebih 

mencintai bangsa Indonesia? 
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d) Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan untuk 

kompak? 

e) Dakam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan untuk lebih 

mementingkan kepentingan bersama daripada kepentingan 

sendiri? 

11) Cinta tanah air 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai cinta tanah air? 

b) Apakah kamu tahu bahwa seni tari itu merupakan salah satu 

budaya Indonesia? 

c) Apakah kamu menyukai kesenian seni tari? 

d) Mengapa kamu menyukai seni tari? 

e) Setelah mengikuti ekstra seni tari apakah kamu lebih 

mencintai seni tari? 

12) Menghargai prestasi 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai menghargai prestasi? 

b) Bagaimana perasaan kamu ketika berhasil menarikan satu 

gerakan tari? 

c) Apakah pelatih sering memuji siswa yang berhasil 

melakukan gerakan tari dengan baik? 

d) Jika kalah dalam perlombaan apakah kamu merasa sedih? 

e) Bagaimana perasaan kamu ketika bisa tampil di 

perlombaan? 

f) Jika kamu kalah di perlombaan apakah kamu putus asa? 



 

 

107 

 

g) Jika kamu kalah dalam perlombaan apa yang dilakukan 

pelatih? 

13) Bersahabat/komunikatif 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai bersahabat? 

b) Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan untuk 

bersahabat dengan teman-temanmu? 

c) Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan untuk bisa 

menjaga kekompakan? 

d) Dalam ekstra seni tari apakah kamu berteman baik dengan 

teman-teman yang lain? 

e) Apakah kamu merasa kesulitan untuk menjaga kekompakan 

dalam berlatih seni tari? 

f) Setelah mengikuti ekstra seni tari apakah kamu jadi lebih 

bersahabat dengan teman-teman yang lain? 

14) Cinta damai 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai karakter cinta damai? 

b) Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan untuk 

mencintai kedamaian? 

c) Apakah dalam ekstra seni tari kamu suka menganggu teman 

lain? 

d) Ketika bertemu kelompok seni tari lain dalam perlombaan 

apakah kamu menjadi senang? 

e) Apakah kamu suka bergaul dengan  kelompok seni tari lain? 
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15) Gemar membaca 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai karakter gemar membaca? 

b) Apakah kamu gemar membaca? 

c) Dalam ekstra seni tari apakah kamu diaajarkan untuk gemar 

membaca? 

d) Apakah pelatih ekstra seni tari mendorong kamu untuk rajin 

membaca? 

e) Setelah mengikuti ekstra seni tari apakah kamu jadi rajin 

membaca buku? 

16) Peduli lingkungan 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai karakter peduli lingkungan? 

b) Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan peduli dengan 

lingkungan? 

c) Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan untuk menjaga 

ketertiban lingkungan sekolah? 

d) Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan untuk 

menjaga sarana dan prasarana seni tari dengan baik sehingga 

tidak merusak sarana dan prasarana seni tari itu? 

e) Apakah dalam ekstra seni tari diharuskan untuk mampu 

menjaga kebersihan tempat latihan seni tari? 

17) Peduli sosial 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai peduli sosial? 
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b) Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan untuk peduli 

sosial? 

c) Apakah kamu mengikuti kegiatan-kegiatan sosial di 

rumahmmu yang ada hubungannya dengan seni tari? 

d) Seberapa sering kamu mengikuti kegiatan sosial di 

rumahmu? 

e) Apakah ilmu yang kamu dapatkan dalam ekstra seni tari 

berguna di lingkungan masyarakat? 

18) Tanggung jawab 

a) Apakah kamu tahu tentang nilai karakter tanggung jawab? 

b) Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan untuk 

tanggung jawab? 

c) Dalam bentuk apa tanggung jawab itu? 

d) Ketika mengikuti lomba apakah kamu bersungguh-sungguh 

dalam menari? 

e) Ketika lomba apakah pelatih selalu menasehati siswa agar 

mengeluarkan kemampuan terbaik dari kelompok seni tari? 

f) Ketika lomba apakah kamu bersungguh-sungguh menjaga 

kekompakan kelompok seni tari? 

g) Ketika berlatih seni tari apakah siswa dituntut untuk tekun, 

disiplin, dan sungguh-sungguh oleh pelatih? 
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h) Ketika kamu bermain seni tari apakah kamu mengeluarkan 

seluruh kemampuan kamu dan berupaya memainkan seni 

tari dengan sebaik mungkin? 

1. Informasi pendukung 

a. Kepala madrasah 

1) Bagaimana sejarah berdirinya MI Al-Ihsan Medari? 

2) Visi, misi, dan tujuan MI Al-Ihsan medari? 

3) Bagaimana keadaan guru dan peserta didik? 

4) Bagaimana sejarah awal mula diadakannya ekstrakurikuler seni 

tari? 

5) Apa tujuan dari ekstrakurikuler seni tari ini? 

6) Adakah nilai-nilai karakter yang dikembangkan pada 

ekstrakurikuler seni tari? 

7) Bagaimana upaya madrasah dalam mengembangkan 

ektstrakurikuler seni tari? 

b. Koordinator kegiatan ekstrakurikuler seni tari 

1) Bagaimana persepsi guru dan karyawan terhadap kegiatan seni 

tari? 

2) Bagaimana sejarah awal mula diadakannya ekstrakurikuler seni 

tari? 

3) Adakah prestasi yang pernah diraih melalui ekstrakurikuler 

seni tari? 
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4) Bagaimana karakter siswa-siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler seni tari? 

5) Adakah kontribusi yang signifikan dari ekstra seni tari dalam 

pembentukan karakter siswa 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya MI Al-Ihsan Medari 

2. Data guru 

3. Data peserta didik 

4. Agenda kegiatan 

5. Struktur organisasi 

6. Photo gedung 

7. Photo kegiatan seni tari 

8. Sarana dan prasarana 

9. Dokumentasi proses kegiatan seni tari  
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Lampiran II: Validasi Instrumen Pengumpulan Data 
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Lampiran III: Bukti Wawancara 

 
  



 

 

114 

 

  



 

 

115 

 

  



 

 

116 

 

Lampiran IV: Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH 

MI AL-IHSAN MEDARI 

Narasumber : S. Heri Wibowo, S. Pd. I (Kepala Sekolah) 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana 

sejarah berdirinya 

MI Al-Ihsan 

Medari? 

Sejarah dari MI Al-Ihsan Medari pada awalnya 

merupakan yayasan Darul Falaq yang berdiri pada 

tahun 1972 di Jalan Kalirase Medari. Yayasan Darul 

falaq didirikan oleh Bapak Joned beliau merupakan 

Direktur PC. GKBI Medari. Pemimpin Yayasan Darul 

Falaq yaitu Bapak KH. Muhammad Noor, BA. Yayasan 

Darul Falaq memiliki maksud dan tujuan di bidang 

pendidikan dan sosial dalam rangka Da’wah Islam amar 

ma’ruf nahi munkar, berlandaskan Al-Qur’an dan 

sunnah Rasul. 

Kemudian dengan adanya Peraturan Pemerintag pada 

tanggal 15 November 1977 Yayasan Darul Falaq 

beralih fungsi menjadi perguruan. Yayasan Darul Falaq 

dirumah namanya menjadi Sekolah Dasar Islam Medari 

Sleman. Kemudian pada tanggal 1 januari 1978 dirubah 

kembali menjadi Madrasah Ibtidaiyah Al-Ihsan Medari. 

2 Apakah visi, misi 

dan tujuan MI 

Visi = Terbentuknya peserta didik yang berakhlak 

mulia dan berlandaskan imtak dan iptek. Indikator visi : 
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Al-Ihsan Medari? (1) unggul dalam kegiatan keagamaan, (2) unggul 

dalam perolehan nilai ujian, (3) unggul dalam berbagai 

kompetisi bidang akademis dan non akademis, (4) 

unggul dalam berperilaku disiplin, (5) unggul dalam 

persaingan memasuki sekolah unggulan, (6) memiliki 

lingkungan sekolah yang nyaman dan kondusif untuk 

belajar. 

Misi = (1) melaksanakan kegiatan keagamaan secara 

rutin dan terjadwal, (2) melaksanakan KBM dan 

bimbingan kompetisi bidang akademik dan non 

akademi, (3) memotivasi dan melaksanakan pembinaan 

kompetisi bidang akademik dan non akademi, (4) 

mewujudkan kesadaran perilaku disiplin warga sekolah, 

(5) mengarahkan dan memotivasi siswa untuk dapat 

melanjutkan ke sekolah unggulan sesuai dengan 

potensinya, (6) mewujudkan kesadaran perilaku 

berwawasan lingkungan. 

Tujuan = (1) Menjadikan madrasah yang berkualitas 

dan bermanfaat, (2) membentuk siswa yang bertaqwa 

dan berakhlak mulia, menegakkan syariat, cerdas, 

terampil dan percaya diri, memiliki ilmu pengetahuan 

yang luas, bertanggung jawab terhadap pembangunan 

umat dan bangsa, dapat melanjutkan ke jenjang yang 
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lebih tinggi. 

3 Bagaimana 

sejarah awal 

mula 

diadakannya 

ekstrakurikuler 

seni tari? 

Karena permintaan dari siswa dan wali murid pada 

tahun 2009 

4 Apa tujuan dari 

ekstrakurikuler 

seni tari? 

Untuk mengenalkan siswa tentangbudaya Indonesia, 

mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang 

seni tari, dan menanamkan pendidikan karakter. 

5 Nilai-nilai 

karakter apa saja 

yang 

dikembangkan 

pada 

ekstrakurikuler 

seni tari? 

Kreatif, cinta tanah air, kerja keras, kekompakan atau 

bersahabat, dan tanggung jawab. 

6 Bagaimana upaya 

madrasah dalam 

mengembangkan 

ekstrakurikuler 

seni tari? 

Memilih pelatih yang profesional dan mengikuti lomba-

lomba yangada di Kabupaten Sleman. 
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HASIL WAWANCARA KEPADA KOORDINATOR 

EKSTRAKURIKULER SENI TARI 

MI AL-IHSAN MEDARI 

Narasumber : Wahyu Rochayati 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana 

respon guru dan 

karyawab 

terhadap 

ekstrakurikuler 

seni tari? 

Respon guru dan karyawan sangat baik dan mendukung 

kegiatan ini. 

2 Bagaimana 

sejarah awal 

mula 

diadakannya 

ekstrakurikuler 

seni tari? 

Adanya permintaan dari siswa pada saat itu tahun 2009. 

3 Adakah prestasi 

yang pernah 

diraih melalui 

ekstrakurikuler 

seni tari? 

Ada, tetapi saya lupa pada tahun berapa karena sudah 

lama sekali. Pelatih ekstra sudah ganti 3 kali dan Ibu 

Siswanti adalah pelatih ketiga. Kalau dari pelatih yang 

sekarang belum pernah mendapatkan juara. 

4 Nilai-nilai Kerja keras, bersahabat atau komunikatif, tanggung 
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pendidikan 

karakter apa saja 

yang ada di 

dalam 

ekstrakurikuler 

seni tari? 

jawab, cinta tanah air. 

 

 

HASIL WAWANCARA PELATIH  EKSTRAKURIKULER SENI TARI 

MI AL-IHSAN MEDARI 

Narasumber : Siswanti 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana 

sejarah awal 

mula 

ekstrakurikuler 

seni tari di MI 

Al-Ihsan Medari? 

Kurang tahu tentang sejarah awal mula diadakannya 

ekstrakurikuler seni tari karena saya menjadi pelatih 

ekstrakurikuler seni tari disini pada tahun 2015. 

Menurut saya, diadakannya ekstrakurikuler seni tari 

karena adanya lomba-lomba menari di Kabupaten 

Sleman sehingga pihak sekolah mengadakan 

ekstrakurikuler seni tari. 

2 Sejak kapan 

ekstrakurikuler 

seni tari di MI 

Al-Ihsan Medari? 

Kurang tahu karena saya menjadi pelatih pada tahun 

2015. 
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3 Siapakah 

pencetus kegiatan 

ekstrakurikuler 

seni tari di MI 

Al-Ihsan Medari? 

Pihak sekolah 

4 Apa tujuan dari 

ekstrakurikuler 

seni tari di MI 

Al-Ihsan Medari? 

Mengembangkan minat dan bakat siswa dalam bidang 

seni tari, melestarikan kebudayaan Indonesia khususnya 

di bidang seni tari dan melatih mental siswa. 

5 Apa saja alat 

yang digunakan 

dalam 

ekstrakurikuler 

seni tari? 

Pengeras suara, flashdisk, laptop, sampur, buku sebagai 

pengganti besek, dan botol. 

6 Bagaimana 

pelaksanaan 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

seni tari di MI 

Al-Ihsan Medari? 

Kegiatan ini dilaksanakan seminggu 2 kali yaitu pada 

hari senin pukul 13.00 WIB s.d 14.00 WIB untuk kelas 

3 dan 4. Hari kamis pukul 12.00 WIB s.d 13.00 WIB 

untuk kelas 1 dan 2. 

7 Berapa jumlah 

anggota 

ekstrakurikuler 

Ada 61 siswa 
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seni tari? 

8 Apa saja materi 

yang diberikan 

pada 

ekstrakurikuler 

seni tari? 

Banyak sekali. Ada tari ya robibi, tari rebana, tari 

cublak-cublak suweng, tari kun anta, tari takdum, tari 

napeni, tari gajah, tari kupu-kupu, dan tari sintren. 

9 Apa manfaat dari 

ekstrakurikuler 

seni tari ? 

Membentuk sikap percaya diri siswa, menyehatkan 

tubuh dan menambah kecintaan siswa terhadap budaya 

Indonesia. 

10 Nilai-nilai 

pendidikan 

karakter apa saja 

yang 

dikembangkan 

dalam 

ekstrakurikuler 

seni tari? 

Religius = dimulai dan ditutup dengan salam, adanya 

tari sholawat dan tari ya robibi. 

Toleransi = tidak boleh gaduh saat kelompok lain 

latihan. 

Disiplin = harus berangkat terus, tidak boleh bolos dan 

harus ijin. 

Kerja keras = harus sungguh-sungguh saat latihan. 

Cinta tanah air = kesenian tari kan kesenian asli daerah 

indonesia. Sehingga harus dilestarikan dan dicintai. 

Contohnya yaitu siswa saya suruh membuat kliping 

tentang seni tari dari daerah manapun agar mereka 

mengetahui bahwa seni tari di Indonesia itu banyak dan 

semakin mencintai budaya indonesai. 

Nilai menghargai prestasi = saya tidak pernah marah 
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saat kelompok tari dari MI Al-Ihsan Medari gagal 

dalam perlombaan. 

Bersahabat/komunikatif = kekompakan sangat 

diperlukan dalam menari. 

Tanggung jawab = harus hafal gerakan tarinya dan 

mengerjakan tugas kliping. 

 

 

HASIL WAWANCARA ANGGOTA EKSTRAKURIKULER SENI TARI 

MI AL-IHSAN MEDARI 

Narasumber : Evita 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimanakah pendapat kamu terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari? 

Menyenangkan 

2 Mengapa kamu mengikuti ekstrakurikuler seni 

tari? 

Dulu waktu kelas 2 

pernah ikut ekstra seni 

tari dan seru. Kelas 4 

ini ikut lagi karena seru 

aja 

3 Adakah manfaat yang dapat kamu ambil dari 

ekstrakurikuler seni tari? 

Jadi tahu dan hafal 

berbagai macam tarian 

4 Apakah kamu mengetahui tentang nilai-nilai 

karakter? 

Tahu 
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5 Apakah kamu tahu tentang nilai religius? Tahu 

6 Apakah setiap latihan seni tari selalu dibuka 

dengan berdoa? 

Iya, selalu dibuka 

dengan salam dan 

basmallah 

7 Apakah setiap selesai latihan ekstra seni tari 

selalu ditutup dengan berdoa? 

Iya, tapi hanya salam 

saja 

8 Apakah kamu tahu tentang nilai kejujuran? Tahu 

9 Dalam ekstra seni taru apakah kamu diajarkan 

untuk selalu bersikap jujur? 

Iya 

10 Apakah jika kamu kesulitan dalam latihan menari 

kamu berterus terang kepada pelatih?  

Tidak, tapi selalu 

bertanya kepada teman 

11 Apakah kamu tahu tentang nilai toleransi? Tahu 

12 Dalam ekstrakurikuler seni tari apakah kamu 

diajarkan bersikap toleransi? 

Iya 

13 Dalam ekstrakurikuler seni tari apakah pelatih 

memberi kesempatan untuk  berlatih gerakan 

yang mudah dahulu? 

Iya 

14 Bagaimana sikap kamu jika ada teman yang 

sering salah dalam berlatih gerakan tari? 

Saya nasehati atau 

diingatkan 

15 Jika pelatih sedang melatih kamu secara mandiri, 

bagaimana sikap kamu? 

Belum pernah dilatih 

sendiri 

16 Apakah kamu tahu tentang nilai disiplin? Tahu 

17 Dalam ekstrakurikuler seni tari apakah kamu Iya 
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diajarkan untuk bersikap disiplin? 

18 Apakah dalam ekstrakurikuler seni tari diharuskan 

datang tepat waktu? 

Tidak harus tepat 

waktu, karena kita ada 

sholat jamaah di 

mushola 

19 Jika tidak datang apakah kamu harus ijin dengan 

pelatih? 

Iya 

20 Setiap latihan apakah diharuskan untuk tertib dan 

tidak gaduh? 

Iya 

21 Ketika berlatih gerakan tari apakah pelatih 

menyuruh untuk menari dengan baik dan benar? 

Iya 

22 Ketika ada siswa yang gaduh apa yang dilakukan 

pelatih? 

Menengurnya 

23 Apakah kamu tahu tentang nilai kerja keras? Tahu 

24 Apakah kamu selalu serius dan sungguh-sungguh 

ketika belajar seni tari? 

Iya  

25 Apakah kamu mengalami kesulitan dalam belajar 

gerakan tari? 

Kadang-kadang 

26 Apakah kamu dapat dengan mudah menghafal 

setiap gerakan tari? 

Sedang, kadang mudah, 

kadang sulit 

27 Apa kesulitan yang kamu alami saat menghafal 

gerakan tari? 

Iya, gerakan T dan O 

28 Ketika pelatih memberikan berbagai macam Iya 
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gerakan tari apakah kamu kesulitan? 

29 Ketika kamu mengalami kesulitan dalam belajar 

gerak tari, apakah kamu putus asa? 

Tidak 

30 Jika sering mengalami kegagalan ketika belajar 

gerak tari apa yang kamu lakukan? 

Belajar lagi 

31 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter kreatif? Tahu 

32 Apakah kamu sering daiajarkan berbagai macam 

tarian? 

Iya 

33 Apakah kamu tahu tentang karakter mandiri? Tahu 

34 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk selalu mandiri? 

Iya 

35 Menurut pendapatmu bagaimana bentuk/wujud 

kemandirian itu? 

Bisa menari tanpa 

dibantu pelatih dan bisa 

menghafal sendiri 

36 Apakah para siswa sering berlatih tari sendiri 

tanpa dibantu pelatih? 

Iya 

37 Menurut kamu lebih suka diajarkan satu-satu oleh 

pelatih atau secara bersama-sama? 

Satu-satu, kalau 

bareng-bareng 

membingungkan 

38 Apakah kamu sering dilatih secara mandiri? Sering 

39 Apakah pelatih sering melatih siswa-siswa yang 

kesulitan berlatih seni tari secara mandiri? 

Iya 

40 Apakah kamu tahu tentang nilai demokratis? Tidak 
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41 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan 

untuk mengeluarkan pendapat? 

Tidak 

42 Apakah kamu sering mengeluarkan pendapat 

dalam ekstra seni tari? 

Tidak 

43 Contoh dalam dalam hal apa itu? - 

44 Apakah pendapat kamu diterima oleh pelatih 

ekstra tari? 

- 

45 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter rasa 

ingin tahu? 

Iya 

46 Adakah rasa ingin tahu yang kuat dari diri kamu 

untuk mengetahui seluk beluk kesenian seni tari? 

Iya 

47 Apakah kamu selalu semangat setiap mengikuti 

ekstra seni tari? 

Iya 

48 Dalam ekstra tari hal-hal apa saja yang ingin  

kamu ketahui? 

Gerakan tari dan 

macam-macam tarinya 

49 Apakah kamu tahu tentang nilai kebangsaan? - 

50 Dalam ekstra seni tari apakah pelatih 

mengajarkan tentang semangat kebangsaan? 

- 

51 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk lebih mencintai bangsa Indonesia? 

Iya 

52 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk kompak? 

Iya 

53 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan Iya 
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untuk lebih mementingkan kepentingan bersama 

daripada kepentingan sendiri? 

54 Apakah kamu tahu tentang nilau cinta tanah air? Tahu 

55 Apakah kamu tahu bahwa seni tari itu merupakan 

salah satu budaya Indonesia? 

Tahu 

56 Apakah kamu menyukai seni tari? Iya 

57 Mengapa kamu menyukai seni tari? Menyenagkan 

58 Setelah mengikuti ekstra seni tari apakah kamu 

lebih mencintai seni tari? 

Iya 

59 Apakah kamu tahu tentang nilai menghargai 

prestasi? 

Tahu 

60 Bagaimana perasaan kamu ketika berhasil 

menarikan satu gerakan tari? 

Bangga 

61 Apakah pelatih sering memuji siswa yang berhasil 

melakukan gerakan tari dengan baik? 

Iya, aku pernah dipuji 

62 Jika kalah dalam perlombaan apakah kamu 

merasa sedih? 

Sedih dan kecewa 

63 Bagaimana perasaan kamu ketika tampil di 

perlombaan? 

Bahagia 

64 Jika kamu kalah di perlombaan apakah kamu 

putus asa? 

Tidak 

65 Jika kamu kalah dalam perlombaan apa yang 

dilakukan pelatih? 

Tetap menyemangati 

dan belajar lagi 
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66 Apakah kamu tahu tentang nilai bersahabat? Tahu 

67 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk bersahabat dengan teman-temanmu? 

Iya 

68 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk menjaga kekompakan? 

Iya 

69 Dalam ekstra seni tari apakah kamu berteman 

baik dengan teman yang lainnya? 

Iya 

70 Apakah kamu merasa kesulitan untuk menjaga 

kekompakan dalam berlatih seni tari? 

Sering 

71 Setelah mengikuti ekstra seni tari apakah kamu 

jadi lebih bersahabat dengan teman-teman yang 

lain? 

Iya 

72 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter cinta 

damai? 

Iya 

73 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajakan 

untuk mencintai kedamian? 

Iya 

74 Apakah dalam ekstra seni kamu suka 

mengganggu teman lain? 

Tidak 

75 Ketika bertemu kelompok seni tari lain dalam 

perlombaan apakah kamu menjadi senang? 

Kadang-kadang 

76 Apakah kamu suka bergaul dengan kelompok 

kelompok seni tari lain? 

Tidak 

77 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter gemar Tahu  
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membaca? 

78 Apakah kamu gemar membaca? Iya 

79 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk gemar membaca? 

Tidak/belum 

80 Apakah pelatih seni tari mendorong kamu untuk 

rajin membaca? 

Iya 

81 Setelah mengikuti seni tari apakah kamu jadi rajin 

membaca buku? 

Tidak 

82 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter peduli 

lingkungan? 

Tahu 

83 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

peduli dengan lingkungan? 

Belum 

84 Apakah dalam ekstra seni tari diharuskan untuk 

mampu menjaga kebersihan tempat latihan seni 

tari? 

Iya 

85 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan 

untuk menjaga sarana dan prasarana seni tari 

dengan baik ? 

Iya, kalau merusak 

harus mengganti 

86 Apakah kamu tahu tentang nilai peduli sosial? Tahu 

87 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk peduli sosial? 

Belum 

88 Apakah kamu mengikuti kegiatan sosial di 

rumahmu? 

- 
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89 Seberapa sering kamu mengikuti kegiatan sosial 

dirumahmu? 

- 

90 Apakah ilmu yang kamu dapatkan dalam ekstra 

seni tari berguna di lingkungan masyarakat? 

- 

91 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter 

tanggung jawab? 

Tahu 

92 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan 

untuk tanggung jawab? 

Iya 

93 Dalam bentuk apa tanggung jawab itu? Harus hafal gerakan 

tari, kalau merusak 

peralan haru mengganti 

94 Ketika mengikuti lomba, apakah kamu 

bersungguh-sungguh dalam menari? 

Iya 

95 Ketika lomba, apakah pelatih selalu menasehati 

siswa agar mengeluarkan kemampuan terbaik dari 

kelompokmu? 

Iya 

96 Ketika berlatih seni tari apakah siswa dituntut 

untuk tekun, disiplin, dan bersungguh-sungguh 

oleh pelatih? 

Iya 

97 Ketika kamu menari, apakah kamu mengeluarkan 

seluruh kemampuan kamu dan berupaya menari 

dengan sebaik mungkin? 

Iya 

98 Apa harapan kamu kedepan terkait dengan Pengen menang dalam 
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kegiatan ekstrakurikuler seni tari? lomba berikutnya 

 

 

HASIL WAWANCARA PELATIH  EKSTRAKURIKULER SENI TARI 

MI AL-IHSAN MEDARI 

Narasumber : Zahra 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimanakah pendapat kamu terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari? 

Seru, membuatku 

tertawa 

2 Mengapa kamu mengikuti ekstrakurikuler seni 

tari? 

Banyak teman yang 

ikut ekstra tari 

3 Adakah manfaat yang dapat kamu ambil dari 

ekstrakurikuler seni tari? 

Menyegarkan otak 

4 Apakah kamu mengetahui tentang nilai-nilai 

karakter? 

Tidak 

5 Apakah kamu tahu tentang nilai religius? Tidak 

6 Apakah setiap latihan seni tari selalu dibuka 

dengan berdoa? 

Iya 

7 Apakah setiap selesai latihan ekstra seni tari 

selalu ditutup dengan berdoa? 

Iya 

8 Apakah kamu tahu tentang nilai kejujuran? Tahu 

9 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan Iya 
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untuk selalu bersikap jujur? 

10 Apakah jika kamu kesulitan dalam latihan menari 

kamu berterus terang kepada pelatih?  

Tidak 

11 Apakah kamu tahu tentang nilai toleransi? Tahu 

12 Dalam ekstrakurikuler seni tari apakah kamu 

diajarkan bersikap toleransi? 

Iya 

13 Dalam ekstrakurikuler seni tari apakah pelatih 

memberi kesempatan untuk  berlatih gerakan 

yang mudah dahulu? 

Iya 

14 Bagaimana sikap kamu jika ada teman yang 

sering salah dalam berlatih gerakan tari? 

Ditegur 

15 Jika pelatih sedang melatih kamu secara mandiri, 

bagaimana sikap kamu? 

Lebih senang bareng-

bareng 

16 Apakah kamu tahu tentang nilai disiplin? Tahu 

17 Dalam ekstrakurikuler seni tari apakah kamu 

diajarkan untuk bersikap disiplin? 

Iya 

18 Apakah dalam ekstrakurikuler seni tari diharuskan 

datang tepat waktu? 

Iya 

19 Jika tidak datang apakah kamu harus ijin dengan 

pelatih? 

Iya ijin ke teman untuk 

disampaikan kepada 

pelatih 

20 Setiap latihan apakah diharuskan untuk tertib dan 

tidak gaduh? 

Iya 



 

 

134 

 

21 Ketika berlatih gerakan tari apakah pelatih 

menyuruh untuk menari dengan baik dan benar? 

Iya 

22 Ketika ada siswa yang gaduh apa yang dilakukan 

pelatih? 

Dibilangin jangan 

gaduh 

23 Apakah kamu tahu tentang nilai kerja keras? Tahu 

24 Apakah kamu selalu serius dan sungguh-sungguh 

ketika belajar seni tari? 

Iya  

25 Apakah kamu mengalami kesulitan dalam belajar 

gerakan tari? 

Agak kesulitan 

26 Apakah kamu dapat dengan mudah menghafal 

setiap gerakan tari? 

Tidak 

27 Apa kesulitan yang kamu alami saat menghafal 

gerakan tari? 

Yang susah-susah 

28 Ketika pelatih memberikan berbagai macam 

gerakan tari apakah kamu kesulitan? 

Kadang-kadang 

29 Ketika kamu mengalami kesulitan dalam belajar 

gerak tari, apakah kamu putus asa? 

Tidak 

30 Jika sering mengalami kegagalan ketika belajar 

gerak tari apa yang kamu lakukan? 

Melihat teman yang 

hafal terus 

mengikutinya dan 

latihan terus 

31 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter kreatif? Tidak  

32 Apakah kamu sering daiajarkan berbagai macam Iya 
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tarian? 

33 Apakah kamu tahu tentang karakter mandiri? Tahu 

34 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk selalu mandiri? 

Iya 

35 Menurut pendapatmu bagaimana bentuk/wujud 

kemandirian itu? 

 

36 Apakah para siswa sering berlatih tari sendiri 

tanpa ditunggui pelatih? 

Iya 

37 Menurut kamu lebih suka diajarkan satu-satu oleh 

pelatih atau secara bersama-sama? 

Bareng-bareng 

38 Apakah kamu sering dilatih secara mandiri? Tidak 

39 Apakah pelatih sering melatih siswa-siswa yang 

kesulitan berlatih seni tari secara mandiri? 

Iya 

40 Apakah kamu tahu tentang nilai demokratis? Tahu 

41 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan 

untuk mengeluarkan pendapat? 

Tidak 

42 Apakah kamu sering mengeluarkan pendapat 

dalam ekstra seni tari? 

Tidak 

43 Contoh dalam dalam hal apa itu? - 

44 Apakah pendapat kamu diterima oleh pelatih 

ekstra tari? 

- 

45 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter rasa 

ingin tahu? 

Tahu 
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46 Adakah rasa ingin tahu yang kuat dari diri kamu 

untuk mengetahui seluk beluk kesenian seni tari? 

Iya 

47 Apakah kamu selalu semangat setiap mengikuti 

ekstra seni tari? 

Kadang-kadang 

48 Dalam ekstra tari hal-hal apa saja yang ingin  

kamu ketahui? 

Macam-macam 

gerakan tari 

49 Apakah kamu tahu tentang nilai kebangsaan? Tidak 

50 Dalam ekstra seni tari apakah pelatih 

mengajarkan tentang semangat kebangsaan? 

- 

51 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk lebih mencintai bangsa Indonesia? 

Tidak 

52 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk kompak? 

Iya 

53 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk lebih mementingkan kepentingan bersama 

daripada kepentingan sendiri? 

Iya 

54 Apakah kamu tahu tentang nilai cinta tanah air? Tahu 

55 Apakah kamu tahu bahwa seni tari itu merupakan 

salah satu budaya Indonesia? 

Tidak 

56 Apakah kamu menyukai seni tari? Iya 

57 Mengapa kamu menyukai seni tari? Asik aja 

58 Setelah mengikuti ekstra seni tari apakah kamu 

lebih mencintai seni tari? 

Iya 
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59 Apakah kamu tahu tentang nilai menghargai 

prestasi? 

Tahu 

60 Bagaimana perasaan kamu ketika berhasil 

menarikan satu gerakan tari? 

Senang 

61 Apakah pelatih sering memuji siswa yang berhasil 

melakukan gerakan tari dengan baik? 

Iya 

62 Jika kalah dalam perlombaan apakah kamu 

merasa sedih? 

Iya 

63 Bagaimana perasaan kamu ketika tampil di 

perlombaan? 

Senang 

64 Jika kamu kalah di perlombaan apakah kamu 

putus asa? 

Tidak 

65 Jika kamu kalah dalam perlombaan apa yang 

dilakukan pelatih? 

Belajar lagi dengan 

sungguh-sungguh 

66 Apakah kamu tahu tentang nilai bersahabat? Tahu 

67 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk bersahabat dengan teman-temanmu? 

Iya 

68 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk menjaga kekompakan? 

Iya 

69 Dalam ekstra seni tari apakah kamu berteman 

baik dengan teman yang lainnya? 

Tidak, banyak yang 

nggaya 

70 Apakah kamu merasa kesulitan untuk menjaga 

kekompakan dalam berlatih seni tari? 

Sulit 
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71 Setelah mengikuti ekstra seni tari apakah kamu 

jadi lebih bersahabat dengan teman-teman yang 

lain? 

Biasa saja 

72 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter cinta 

damai? 

Tahu 

73 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajakan 

untuk mencintai kedamian? 

Iya 

74 Apakah dalam ekstra seni kamu suka 

mengganggu teman lain? 

Kadang-kadang 

75 Ketika bertemu kelompok seni tari lain dalam 

perlombaan apakah kamu menjadi senang? 

Iya 

76 Apakah kamu suka bergaul dengan kelompok 

kelompok seni tari lain? 

Tidak, sebel 

77 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter gemar 

membaca? 

Tahu 

78 Apakah kamu gemar membaca? Lumayan 

79 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk gemar membaca? 

Tidak 

80 Apakah pelatih seni tari mendorong kamu untuk 

rajin membaca? 

Tidak 

81 Setelah mengikuti seni tari apakah kamu jadi rajin 

membaca buku? 

Biasa saja 

82 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter peduli Tahu 
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lingkungan? 

83 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

peduli dengan lingkungan? 

Tidak 

84 Apakah dalam ekstra seni tari diharuskan untuk 

mampu menjaga kebersihan tempat latihan seni 

tari? 

Iya 

85 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan 

untuk menjaga sarana dan prasarana seni tari 

dengan baik ? 

Iya 

86 Apakah kamu tahu tentang nilai peduli sosial? Tahu 

87 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk peduli sosial? 

Tidak 

88 Apakah kamu mengikuti kegiatan sosial di 

rumahmu? 

tidak 

89 Seberapa sering kamu mengikuti kegiatan sosial 

dirumahmu? 

- 

90 Apakah ilmu yang kamu dapatkan dalam ekstra 

seni tari berguna di lingkungan masyarakat? 

Tidak tahu 

91 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter 

tanggung jawab? 

Tahu 

92 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan 

untuk tanggung jawab? 

Iya 

93 Dalam bentuk apa tanggung jawab itu? Menjaga kekompakan 
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94 Ketika mengikuti lomba, apakah kamu 

bersungguh-sungguh dalam menari? 

Bersungguh-sungguh 

karena dilihat orang 

banyak 

95 Ketika lomba, apakah pelatih selalu menasehati 

siswa agar mengeluarkan kemampuan terbaik dari 

kelompokmu? 

Iya 

96 Ketika berlatih seni tari apakah siswa dituntut 

untuk tekun, disiplin, dan bersungguh-sungguh 

oleh pelatih? 

Iya 

97 Ketika kamu menari, apakah kamu mengeluarkan 

seluruh kemampuan kamu dan berupaya menari 

dengan sebaik mungkin? 

Iya 

98 Apa harapan kamu kedepan terkait dengan 

kegiatan ekstrakurikuler seni tari? 

Bisa menari lebih 

bagus lagi dan menang 

lomba 

 

 

HASIL WAWANCARA PELATIH  EKSTRAKURIKULER SENI TARI 

MI AL-IHSAN MEDARI 

Narasumber : Alya 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimanakah pendapat kamu terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari? 

Menyenangkan 
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2 Mengapa kamu mengikuti ekstrakurikuler seni 

tari? 

Pengen bisa nari 

3 Adakah manfaat yang dapat kamu ambil dari 

ekstrakurikuler seni tari? 

Bisa membanggakan 

kalau menang lomba 

4 Apakah kamu mengetahui tentang nilai-nilai 

karakter? 

Tidak 

5 Apakah kamu tahu tentang nilai religius? Tahu 

6 Apakah setiap latihan seni tari selalu dibuka 

dengan berdoa? 

Iya 

7 Apakah setiap selesai latihan ekstra seni tari 

selalu ditutup dengan berdoa? 

Iya, salam saja 

8 Apakah kamu tahu tentang nilai kejujuran? Tahu 

9 Dalam ekstra seni taru apakah kamu diajarkan 

untuk selalu bersikap jujur? 

Tidak 

10 Apakah jika kamu kesulitan dalam latihan menari 

kamu berterus terang kepada pelatih?  

Kadang-kadang 

11 Apakah kamu tahu tentang nilai toleransi? Tahu 

12 Dalam ekstrakurikuler seni tari apakah kamu 

diajarkan bersikap toleransi? 

Iya 

13 Dalam ekstrakurikuler seni tari apakah pelatih 

memberi kesempatan untuk  berlatih gerakan 

yang mudah dahulu? 

Iya 

14 Bagaimana sikap kamu jika ada teman yang Dimarahi 
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sering salah dalam berlatih gerakan tari? 

15 Jika pelatih sedang melatih kamu secara mandiri, 

bagaimana sikap kamu? 

Senang 

16 Apakah kamu tahu tentang nilai disiplin?  

17 Dalam ekstrakurikuler seni tari apakah kamu 

diajarkan untuk bersikap disiplin? 

Tahu 

18 Apakah dalam ekstrakurikuler seni tari diharuskan 

datang tepat waktu? 

Tidak 

19 Jika tidak datang apakah kamu harus ijin dengan 

pelatih? 

Iya, dititipkan ke teman 

ijinnya 

20 Setiap latihan apakah diharuskan untuk tertib dan 

tidak gaduh? 

Iya 

21 Ketika berlatih gerakan tari apakah pelatih 

menyuruh untuk menari dengan baik dan benar? 

Iya 

22 Ketika ada siswa yang gaduh apa yang dilakukan 

pelatih? 

Dimarahi 

23 Apakah kamu tahu tentang nilai kerja keras? Tahu 

24 Apakah kamu selalu serius dan sungguh-sungguh 

ketika belajar seni tari? 

Iya  

25 Apakah kamu mengalami kesulitan dalam belajar 

gerakan tari? 

Pernah 

26 Apakah kamu dapat dengan mudah menghafal 

setiap gerakan tari? 

Mudah 
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27 Apa kesulitan yang kamu alami saat menghafal 

gerakan tari? 

Pernah 

28 Ketika pelatih memberikan berbagai macam 

gerakan tari apakah kamu kesulitan? 

Kadang-kadang 

29 Ketika kamu mengalami kesulitan dalam belajar 

gerak tari, apakah kamu putus asa? 

Tidak 

30 Jika sering mengalami kegagalan ketika belajar 

gerak tari apa yang kamu lakukan? 

Meniru teman 

31 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter kreatif? Tahu 

32 Apakah kamu sering daiajarkan berbagai macam 

tarian? 

Iya 

33 Apakah kamu tahu tentang karakter mandiri? Tahu 

34 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk selalu mandiri? 

Iya 

35 Menurut pendapatmu bagaimana bentuk/wujud 

kemandirian itu? 

 

36 Apakah para siswa sering berlatih tari sendiri 

tanpa ditunggui pelatih? 

Iya 

37 Menurut kamu lebih suka diajarkan satu-satu oleh 

pelatih atau secara bersama-sama? 

Bareng-bareng 

38 Apakah kamu sering dilatih secara mandiri? Tidak 

39 Apakah pelatih sering melatih siswa-siswa yang 

kesulitan berlatih seni tari secara mandiri? 

Iya 
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40 Apakah kamu tahu tentang nilai demokratis? Tidak 

41 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan 

untuk mengeluarkan pendapat? 

- 

42 Apakah kamu sering mengeluarkan pendapat 

dalam ekstra seni tari? 

- 

43 Contoh dalam dalam hal apa itu? - 

44 Apakah pendapat kamu diterima oleh pelatih 

ekstra tari? 

- 

45 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter rasa 

ingin tahu? 

Tahu 

46 Adakah rasa ingin tahu yang kuat dari diri kamu 

untuk mengetahui seluk beluk kesenian seni tari? 

Iya 

47 Apakah kamu selalu semangat setiap mengikuti 

ekstra seni tari? 

Iya 

48 Dalam ekstra tari hal-hal apa saja yang ingin  

kamu ketahui? 

Gerakannya 

49 Apakah kamu tahu tentang nilai kebangsaan? Tidak 

50 Dalam ekstra seni tari apakah pelatih 

mengajarkan tentang semangat kebangsaan? 

Tidak tahu 

51 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk lebih mencintai bangsa Indonesia? 

Iya 

52 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk kompak? 

Iya 
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53 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk lebih mementingkan kepentingan bersama 

daripada kepentingan sendiri? 

Iya 

54 Apakah kamu tahu tentang nilai cinta tanah air? Tahu 

55 Apakah kamu tahu bahwa seni tari itu merupakan 

salah satu budaya Indonesia? 

Iya 

56 Apakah kamu menyukai seni tari? Iya 

57 Mengapa kamu menyukai seni tari? Menyenagkan 

58 Setelah mengikuti ekstra seni tari apakah kamu 

lebih mencintai seni tari? 

Iya 

59 Apakah kamu tahu tentang nilai menghargai 

prestasi? 

Tahu 

60 Bagaimana perasaan kamu ketika berhasil 

menarikan satu gerakan tari? 

Gembira 

61 Apakah pelatih sering memuji siswa yang berhasil 

melakukan gerakan tari dengan baik? 

Iya 

62 Jika kalah dalam perlombaan apakah kamu 

merasa sedih? 

Sedih 

63 Bagaimana perasaan kamu ketika tampil di 

perlombaan? 

Bangga 

64 Jika kamu kalah di perlombaan apakah kamu 

putus asa? 

Kadang-kadang 

65 Jika kamu kalah dalam perlombaan apa yang Menyemangati 
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dilakukan pelatih? 

66 Apakah kamu tahu tentang nilai bersahabat? Tahu 

67 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk bersahabat dengan teman-temanmu? 

Iya 

68 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk menjaga kekompakan? 

Iya 

69 Dalam ekstra seni tari apakah kamu berteman 

baik dengan teman yang lainnya? 

Iya 

70 Apakah kamu merasa kesulitan untuk menjaga 

kekompakan dalam berlatih seni tari? 

Tidak 

71 Setelah mengikuti ekstra seni tari apakah kamu 

jadi lebih bersahabat dengan teman-teman yang 

lain? 

Iya 

72 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter cinta 

damai? 

Tahu 

73 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajakan 

untuk mencintai kedamian? 

Iya 

74 Apakah dalam ekstra seni kamu suka 

mengganggu teman lain? 

Kadang-kadang 

75 Ketika bertemu kelompok seni tari lain dalam 

perlombaan apakah kamu menjadi senang? 

Tidak tahu 

76 Apakah kamu suka bergaul dengan kelompok seni 

tari lain? 

Tidak 
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77 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter gemar 

membaca? 

Tahu 

78 Apakah kamu gemar membaca? Lumayan 

79 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk gemar membaca? 

Tidak 

80 Apakah pelatih seni tari mendorong kamu untuk 

rajin membaca? 

Iya  

81 Setelah mengikuti seni tari apakah kamu jadi rajin 

membaca buku? 

Biasa saja 

82 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter peduli 

lingkungan? 

Tahu 

83 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

peduli dengan lingkungan? 

Iya 

84 Apakah dalam ekstra seni tari diharuskan untuk 

mampu menjaga kebersihan tempat latihan seni 

tari? 

Iya 

85 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan 

untuk menjaga sarana dan prasarana seni tari 

dengan baik ? 

Iya 

86 Apakah kamu tahu tentang nilai peduli sosial? Tidak 

87 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk peduli sosial? 

Tidak 

88 Apakah kamu mengikuti kegiatan sosial di - 
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rumahmu? 

89 Seberapa sering kamu mengikuti kegiatan sosial 

dirumahmu? 

- 

90 Apakah ilmu yang kamu dapatkan dalam ekstra 

seni tari berguna di lingkungan masyarakat? 

- 

91 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter 

tanggung jawab? 

Tahu 

92 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan 

untuk tanggung jawab? 

Iya 

93 Dalam bentuk apa tanggung jawab itu? Harus hafal gerakan 

tari 

94 Ketika mengikuti lomba, apakah kamu 

bersungguh-sungguh dalam menari? 

Iya 

95 Ketika lomba, apakah pelatih selalu menasehati 

siswa agar mengeluarkan kemampuan terbaik dari 

kelompokmu? 

Iya 

96 Ketika berlatih seni tari apakah siswa dituntut 

untuk tekun, disiplin, dan bersungguh-sungguh 

oleh pelatih? 

Iya 

97 Ketika kamu menari, apakah kamu mengeluarkan 

seluruh kemampuan kamu dan berupaya menari 

dengan sebaik mungkin? 

Iya 

98 Apa harapan kamu kedepan terkait dengan Menang lomba 
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kegiatan ekstrakurikuler seni tari? 

 

 

HASIL WAWANCARA PELATIH  EKSTRAKURIKULER SENI TARI 

MI AL-IHSAN MEDARI 

Narasumber : Syafa 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimanakah pendapat kamu terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari? 

Menyenangkan 

2 Mengapa kamu mengikuti ekstrakurikuler seni 

tari? 

Senang 

3 Adakah manfaat yang dapat kamu ambil dari 

ekstrakurikuler seni tari? 

Menyehatkan dan 

menambah teman 

4 Apakah kamu mengetahui tentang nilai-nilai 

karakter? 

Sedikit 

5 Apakah kamu tahu tentang nilai religius? Tahu 

6 Apakah setiap latihan seni tari selalu dibuka 

dengan berdoa? 

Iya 

7 Apakah setiap selesai latihan ekstra seni tari 

selalu ditutup dengan berdoa? 

Salam saja 

8 Apakah kamu tahu tentang nilai kejujuran? Tahu 

9 Dalam ekstra seni taru apakah kamu diajarkan Tidak 
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untuk selalu bersikap jujur? 

10 Apakah jika kamu kesulitan dalam latihan menari 

kamu berterus terang kepada pelatih?  

Tidak 

11 Apakah kamu tahu tentang nilai toleransi? Tahu 

12 Dalam ekstrakurikuler seni tari apakah kamu 

diajarkan bersikap toleransi? 

Iya 

13 Dalam ekstrakurikuler seni tari apakah pelatih 

memberi kesempatan untuk  berlatih gerakan 

yang mudah dahulu? 

Iya 

14 Bagaimana sikap kamu jika ada teman yang 

sering salah dalam berlatih gerakan tari? 

Ditegur 

15 Jika pelatih sedang melatih kamu secara mandiri, 

bagaimana sikap kamu? 

Senang 

16 Apakah kamu tahu tentang nilai disiplin? Tahu 

17 Dalam ekstrakurikuler seni tari apakah kamu 

diajarkan untuk bersikap disiplin? 

Tidak 

18 Apakah dalam ekstrakurikuler seni tari diharuskan 

datang tepat waktu? 

Tidak 

19 Jika tidak datang apakah kamu harus ijin dengan 

pelatih? 

Iya 

20 Setiap latihan apakah diharuskan untuk tertib dan 

tidak gaduh? 

Iya 

21 Ketika berlatih gerakan tari apakah pelatih Iya 
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menyuruh untuk menari dengan baik dan benar? 

22 Ketika ada siswa yang gaduh apa yang dilakukan 

pelatih? 

Ditegur  

23 Apakah kamu tahu tentang nilai kerja keras? Tidak 

24 Apakah kamu selalu serius dan sungguh-sungguh 

ketika belajar seni tari? 

Iya 

25 Apakah kamu mengalami kesulitan dalam belajar 

gerakan tari? 

Pernah 

26 Apakah kamu dapat dengan mudah menghafal 

setiap gerakan tari? 

Kadang-kadang 

27 Apa kesulitan yang kamu alami saat menghafal 

gerakan tari? 

Banyak 

28 Ketika pelatih memberikan berbagai macam 

gerakan tari apakah kamu kesulitan? 

Kadang-kadang 

29 Ketika kamu mengalami kesulitan dalam belajar 

gerak tari, apakah kamu putus asa? 

Tidak 

30 Jika sering mengalami kegagalan ketika belajar 

gerak tari apa yang kamu lakukan? 

Tanya bu sis dan 

mengikuti teman 

31 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter kreatif? Tidak 

32 Apakah kamu sering daiajarkan berbagai macam 

tarian? 

Iya 

33 Apakah kamu tahu tentang karakter mandiri? Tidak 

34 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan Iya 
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untuk selalu mandiri? 

35 Menurut pendapatmu bagaimana bentuk/wujud 

kemandirian itu? 

Menari tanpa ditunggui 

bu sis 

36 Apakah para siswa sering berlatih tari sendiri 

tanpa ditunggui pelatih? 

Iya 

37 Menurut kamu lebih suka diajarkan satu-satu oleh 

pelatih atau secara bersama-sama? 

Bareng-bareng 

38 Apakah kamu sering dilatih secara mandiri? Pernah 

39 Apakah pelatih sering melatih siswa-siswa yang 

kesulitan berlatih seni tari secara mandiri? 

Iya 

40 Apakah kamu tahu tentang nilai demokratis? Tidak 

41 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan 

untuk mengeluarkan pendapat? 

- 

42 Apakah kamu sering mengeluarkan pendapat 

dalam ekstra seni tari? 

- 

43 Contoh dalam dalam hal apa itu? - 

44 Apakah pendapat kamu diterima oleh pelatih 

ekstra tari? 

- 

45 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter rasa 

ingin tahu? 

Tahu 

46 Adakah rasa ingin tahu yang kuat dari diri kamu 

untuk mengetahui seluk beluk kesenian seni tari? 

Lumayan 

47 Apakah kamu selalu semangat setiap mengikuti Iya 
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ekstra seni tari? 

48 Dalam ekstra tari hal-hal apa saja yang ingin  

kamu ketahui? 

Gerakannya 

49 Apakah kamu tahu tentang nilai kebangsaan? Tidak 

50 Dalam ekstra seni tari apakah pelatih 

mengajarkan tentang semangat kebangsaan? 

Tidak tahu 

51 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk lebih mencintai bangsa Indonesia? 

Iya 

52 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk kompak? 

Iya 

53 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk lebih mementingkan kepentingan bersama 

daripada kepentingan sendiri? 

Iya 

54 Apakah kamu tahu tentang nilau cinta tanah air? Tahu 

55 Apakah kamu tahu bahwa seni tari itu merupakan 

salah satu budaya Indonesia? 

Iya 

56 Apakah kamu menyukai seni tari? Iya 

57 Mengapa kamu menyukai seni tari? Menyenangkan 

58 Setelah mengikuti ekstra seni tari apakah kamu 

lebih mencintai seni tari? 

Iya 

59 Apakah kamu tahu tentang nilai menghargai 

prestasi? 

Tahu 

60 Bagaimana perasaan kamu ketika berhasil Senang 
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menarikan satu gerakan tari? 

61 Apakah pelatih sering memuji siswa yang berhasil 

melakukan gerakan tari dengan baik? 

Iya 

62 Jika kalah dalam perlombaan apakah kamu 

merasa sedih? 

Iya 

63 Bagaimana perasaan kamu ketika tampil di 

perlombaan? 

Bangga 

64 Jika kamu kalah di perlombaan apakah kamu 

putus asa? 

Iya 

65 Jika kamu kalah dalam perlombaan apa yang 

dilakukan pelatih? 

Menasehati 

66 Apakah kamu tahu tentang nilai bersahabat? Tahu 

67 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk bersahabat dengan teman-temanmu? 

Iya 

68 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk menjaga kekompakan? 

Iya 

69 Dalam ekstra seni tari apakah kamu berteman 

baik dengan teman yang lainnya? 

Iya 

70 Apakah kamu merasa kesulitan untuk menjaga 

kekompakan dalam berlatih seni tari? 

Kadang-kadang 

71 Setelah mengikuti ekstra seni tari apakah kamu 

jadi lebih bersahabat dengan teman-teman yang 

lain? 

Iya 
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72 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter cinta 

damai? 

Tahu 

73 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajakan 

untuk mencintai kedamian? 

Iya 

74 Apakah dalam ekstra seni kamu suka 

mengganggu teman lain? 

Tidak 

75 Ketika bertemu kelompok seni tari lain dalam 

perlombaan apakah kamu menjadi senang? 

Senang 

76 Apakah kamu suka bergaul dengan kelompok seni 

tari lain? 

Tidak 

77 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter gemar 

membaca? 

Tahu 

78 Apakah kamu gemar membaca? Lumayan 

79 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk gemar membaca? 

Iya, saat membuat 

tugas kliping 

80 Apakah pelatih seni tari mendorong kamu untuk 

rajin membaca? 

Iya 

81 Setelah mengikuti seni tari apakah kamu jadi rajin 

membaca buku? 

Biasa saja 

82 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter peduli 

lingkungan? 

Tahu 

83 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

peduli dengan lingkungan? 

Iya 
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84 Apakah dalam ekstra seni tari diharuskan untuk 

mampu menjaga kebersihan tempat latihan seni 

tari? 

Iya 

85 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan 

untuk menjaga sarana dan prasarana seni tari 

dengan baik ? 

Iya 

86 Apakah kamu tahu tentang nilai peduli sosial? Tidak 

87 Dalam ekstra seni tari apakah kamu diajarkan 

untuk peduli sosial? 

- 

88 Apakah kamu mengikuti kegiatan sosial di 

rumahmu? 

- 

89 Seberapa sering kamu mengikuti kegiatan sosial 

dirumahmu? 

- 

90 Apakah ilmu yang kamu dapatkan dalam ekstra 

seni tari berguna di lingkungan masyarakat? 

- 

91 Apakah kamu tahu tentang nilai karakter 

tanggung jawab? 

Tahu 

92 Apakah dalam ekstra seni tari kamu diajarkan 

untuk tanggung jawab? 

Iya 

93 Dalam bentuk apa tanggung jawab itu? Hafal tariannya 

94 Ketika mengikuti lomba, apakah kamu 

bersungguh-sungguh dalam menari? 

Iya 

95 Ketika lomba, apakah pelatih selalu menasehati Iya 
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siswa agar mengeluarkan kemampuan terbaik dari 

kelompokmu? 

96 Ketika berlatih seni tari apakah siswa dituntut 

untuk tekun, disiplin, dan bersungguh-sungguh 

oleh pelatih? 

Iya 

97 Ketika kamu menari, apakah kamu mengeluarkan 

seluruh kemampuan kamu dan berupaya menari 

dengan sebaik mungkin? 

Iya 

98 Apa harapan kamu kedepan terkait dengan 

kegiatan ekstrakurikuler seni tari? 

Menang lomba 
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Lampiran V : Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi, Dokumentasi dan Wawancara 

Hari/tanggal : Sabtu, 3 Februari 2018 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Lingkungan MI Al-Ihsan Medari dan Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data : Bapak S. Heri Wibowo, S.T 

A. Deskripsi Data 

Observasi yang peneliti lakukan pada hari Sabtu tanggal 3 Februari 

2018 adalah observasi yang dilakukan pertama kali. dan peneliti 

mengobservasi serta mendokumentasi tentang letak dan keadaan geografis 

madrasah, sejarah singkat madrasah, profil madrasah, mengetahui visi, misi, 

dan tujuan MI Al-Ihsan Medari, struktur organisai, data guru dan karyawan, 

data peserta didik, sarana dan prasarana madrasah. 

B. Interprestasi Data 

Dari hasil penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil tentang tata letak 

geografis madrasah, profil madrasah, sejarah berdirinya dan berkembangnya 

madrasah, visi, misi, dan tujuan madrasah, struktur organisasi madrasah, 

keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, serta sarana dan prasarana yang 

dimiliki madrasah. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Sabtu, 3 Februari 2018 

Jam  : 10.30 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data : Bapak S. Heri Wibowo, S. Pd. I 

A. Deskripsi Data 

Sabtu tangal 3 Februari 2018 ini, peneliti bertamu ke MI Al-Ihsan 

Medari. Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak S. Heri Wibowo, S.T 

selaku Kepala Madrasah di MI Al-Ihsan Medari. Wawancara ini dilakukan di 

ruang Kepala Madrasah. Dalam wawancara ini peneliti mengajukan 

pertanyaan yang berhubungan dengan sejarah berdirinya madrasah, jumlah 

guru dan siswa, beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan 

ekstrakurikuler hadrah  di MI Al-Ihsan Medari serta pendidikan karakter yang 

ada di dalamnya. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

sejarah dari MI Al-Ihsan Medari pada awalnya merupakan yayasan Darul 

Falaq yang berdiri pada tahun 1972 di Jalan Kalirase Medari. Yayasan Darul 

falaq didirikan oleh Bapak Joned beliau merupakan Direktur PC. GKBI 

Medari. Pemimpin Yayasan Darul Falaq yaitu Bapak KH. Muhammad Noor, 

BA. Yayasan Darul Falaq memiliki maksud dan tujuan di bidang pendidikan 

dan sosial dalam rangka Da’wah Islam amar ma’ruf nahi munkar, 

berlandaskan Al-Qur’an dan sunnah Rasul. 
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Kemudian dengan adanya Peraturan Pemerintag pada tanggal 15 

November 1977 Yayasan Darul Falaq beralih fungsi menjadi perguruan. 

Yayasan Darul Falaq dirumah namanya menjadi Sekolah Dasar Islam Medari 

Sleman. Kemudian pada tanggal 1 januari 1978 dirubah kembali menjadi 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ihsan Medari. Visi dari MI Al-Ihsan Medari adalah 

terbentuknya peserta didik yang berakhlak mulia berlandaskan imtak dan 

iptek. Indikator visi MI Al-Ihsan Medari adalah unggul dalam kegiatan 

keagamaan, unggul dalam perolehan nilai ujian, unggul dalam berbgaai 

kompetisi bidang akademis dan non akademis, unggul dalam berperilaku 

disiplin, unggul dalam persaingan memasuki sekolah unggulan, memiliki 

lingkungan sekolah yang nyaman dan kondusif untuk belajar. 

Menurut Bapak Heri, seni tari merupakan salah satu kesenian Indonesia 

yang harus dilestarikan. Sejarah awal diadakannya ekstra seni tari di MI Al-

Ihsan Medari yaitu karena permintaan dari siswa dan wali murid pada tahun 

2009. Menurut beliau tujuan diadakannya ekstra seni tari yaitu untuk 

mengenalkan siswa tentang budaya jawa melalui seni tari. Ekstra seni tari 

menurut beliau mempunyai banyak manfaat. Selain untuk hiburan atau 

kesenangan juga bisa digunakan untuk mengembangkan bakat siswa dan juga 

digunakan sebagai proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter. Adapun 

nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam ekstrakurikuler seni tari 

menurut Bapak Heri adalah kratif, cinta tanah air, kerja keras, kekompakan 

atau bersahabat, dan tanggung jawab. 
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B. Interprestasi Data 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Heri dapat disimpulkan bahwa 

ekstrakurikuler seni tari sebagai salah satu ekstra yang sangat berguna dan 

mempunyai banyak manfaat. Salah satu manfaatnya sebagai pengembangan 

bakat siswa dan hiburan. Kemudian selai itu, ekstrakurikuler seni tari sebagai 

wadah untuk menanamankan nilai-nilai pendidikan karakter. Adapun nilai-

nilai pendidikan karakter itu adalah kreatif, cinta tanah air, kerja keras, 

bersahabat atau komunikatif, dan tanggung jawab. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Observasi, Dokumentasi 

Hari/tanggal : Senin, 5 Februari 2018 

Jam  : 13.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 3 

Sumber Data : Proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari 

A. Deskripsi Data 

Senin tanggal 5 Februari 2018 ini, peneliti bertamu lagi ke MI Al-Ihsan 

Medari untuk kedua kalinya. peneliti melakukan penelitian mengenai kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari diruang kelas 3B MI Al-Ihsan Medari. Observasi ini 

adalah observasi yang pertama kali peneliti lakukan untuk melihat langsung 

proses kegiaan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari. 

Sebelum ekstrakurikuler seni tari dimulai, peserta ekstrakurikuler seni 

tari merapikan ruangan kelas terlebih dahulu. Meja dan kursi ditata rapi dan 

diletakkan di bagian belakang ruangan. Setelah itu mereka menyapu lantai 

hingga bersih. Pukul 13.27 pelatih menyiapkan peserta ekstrakurikuler seni 

tari untuk bersiap latihan menari. Kemudian acara ekstra dibuka oleh pelatih 

dengan megucap salam dan dilanjutkan membaca basmallah. Selanjutnya 

pelatih menyiapkan lagu untuk mengiringi menari. 

Pada tahap awal latihan, pelatih meminta peserta ekstra seni tari dari 

kelompok tari ya robibi yang beranggotakan 10 siswa bersiap untuk latihan 

menari tari Yarobibi. Pelatih memposisikan dirinya di depan peserta ekstra 

seni tari untuk memberi contoh gerakan tari yang akan mereka lakukan. 
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Kemudian peserta ekstra seni tari mempraktikkan gerakan tersebut dengan 

diiringi lagu Yarobibi. Pelatih meminta peserta ekstra seni tari mengulangi 

tarian Yarobibi sebanyak 3 kali karena kekompakan kelompok tari yang sulit 

tercapai, selain itu pengulangan juga bertujuan untuk melatih ingatan peserta 

ekstra seni tari. Kemudian pelatih menjelaskan tentang bunga tari. Setelah 

kelompok tari Yarobibi dirasa sudah cukup kompak, kemudian pelatih 

mengarahkan dan mempraktikkan gerakan yang benar dari tari Yarobibi. 

Setelah itu, salah satu peserta ekstra seni tari bertanya kepada pelatih tentang 

salah satu gerakan yang ia rasa sulit, pelatih pun menjelaskan dengan sabar 

dan mempraktikkan kembali gerakan tersebut. Setelah latihan tari Yarobibi 

dirasa cukup oleh pelatih, kemudian pelatih beralih ke tari selanjutnya. 

Tahap kedua yaitu menarikan tari rebana. Anggota kelompok tari 

rebana sama dengan anggota kelompok tari yarobibi. pelatih mulai 

memutarkan musik rebana dan gkelompok tari rebana bersiap diri dengan 

menggunakan buku sebagai alat tarinya. Pelatih memantau setiap anak di 

samping ruangan. Karena dirasa kurang kompak dan masih ada yang belum 

benar menarikan salah satu gerakan tari rebana, pelatih mencontohkan 

gerakannya di depan kelas. Setelah itu pelatih meminta kelompok tari untuk 

mengulang beberapa kali tarian tersebut untuk melatih kekompakan. Setelah 

dirasa cukup oleh pelatih, kemudian pelatih mempersilahkan kelompok tari 

rebana untuk istirahat. 

Tahap ketiga latihan yaitu menarikan tarian cublak-cublak suweng. 

kelompok tari cublak-cublak suweng beranggotakan 5 siswa. Pelatih mulai 
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memutarkan musik, sementara kelompok tari cublak-cublak suweng bersiap 

diri. Kelompok tari cublak-cublak suweng berlatih menari tanpa didampingi 

pelatih. Kemudian pelatih meminta kelompok tari cublak-cublak suweng 

untuk mengulang tarian sebanyak 2 kali  untuk melatih kekompakan antar 

peserta kelompok tari cublak-cublak suweng. Setelah dirasa cukup oleh 

pelatih, kemudian pelatih mempersilahkan kelompok tari cublak-cublak 

suweng untuk istirahat. 

Tahap keempat latihan yaitu menarikan tari kun anta. Kelompok tari 

kun anta beranggotakan 7 siswa. pelatih mulai memutarkan musik dan 

kelompok tari kun anta mulai latihan tari tersebut. Disaat latihan masih 

berlangsung, pelatih mendapat telepon dari seseorang. Latihan tari kun anta 

tetap berjalan, walaupun pelatih tidak ada didalam ruangan. Setelah latihan 

pertama selesai, pelatih meminta kelompok tari kun anta mengulangi latihan. 

Pengulangan ini dilakukan sebanyak 2 kali. setelah dirasa cukup oleh pelatih, 

kemudian pelatih mempersilahkan kelompok tari kun Anta untuk istirahat. 

Tahap kelima latihan yaitu menarikan tarian takdum. Kelompok tari 

takdum beranggotakan 6 siswa, namun pada hari ini 1 siswa tidak berangkat 

latihan. Pelatih mulai memutarkan musik dan kelompok tari takdum mulai 

latihan tari tersebut. Pelatih meminta kelompok tari takdum untuk mengulangi 

latihan beberapa kali karena kekompakan kelompok tari takdum yang sulit 

tercapai. Setelah dirasa cukup oleh pelatih, kemudian pelatih mempersilahkan 

kelompok tari takdum untuk istirahat. Kemudian pelatih menyiapkan 

kelompok selanjutnya untuk berlatih tari dolanan anak, sebelum latihan 
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dimulai ada 2 peserta ekstra tari yang berkelahi. Pelatih kemudian meminta 2 

orang peserta ekstra seni tari untuk bersalaman dan saling minta maaf. 

Tahap keenam latihan yaitu menarikan tarian dolanan anak. Kelompok 

napeni anak beranggotakan 7 siswa. Hari ini adalah latihan awal tari dolanan 

anak. Pelatih mencontohkan beberapa gerakan tari untuk diikuti oleh peserta 

ekstra seni tari. Setelah kelompok tari napeni dirasa cukup kompak, kemudian 

dipadukan dengan irama lagu tari dolanan anak. Saat melatih tari napeni ini 

perlu pengulangan beberapa kali untuk melatih ingatan peserta dan 

kekompakan antara peserta kelompok tari napeni. Setelah dirasa cukup oleh 

pelatih, pelatih mempersilahkan kelompok tari napeni untuk beristirahat dan 

bersiap untuk pulang. Kemudian acara latihan ditutup oleh pelatih dengan 

mengucapkan salam. 

B. Interprestasi Data 

Dari hasil observasi latihan seni tari yang peneliti lakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa latihan seni tari terbagi menjadi enam sesi, yaitu sesi tari 

yarobibi, tari rebana, tari cublak-culak suweng, tari napeni, tari takdum, dan 

yang terakhir tari dolanan anak. Dalam setiap sesinya diperlukan pengulangan 

beberapa kali. hal ini menunjukkan bahwa eksta seni tari siswa dituntut untuk 

disiplin, kerja keras, kompak, mandiri,  bertanggung jawab dan peduli 

lingkungan. Selain itu terdapat nilai pendidikan katakter cinta damai yaitu saat 

pelatih menegahi masalah/perkelahian antar peserta ekstra seni. Sarana dan 

prasarana yang digunakan pada latihan hari ini yaitu tip atau audio suara, 

laptop, flashdisk, sampur atau selendang, dan buku sebagai pengganti besek. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Senin, 5 Februari 2018 

Jam  : 14.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 3B 

Sumber Data : Ibu Siswanti 

A. Deskripsi Data 

Peneliti melakukan wawancara kepada Ibu siswanti selaku pelatih 

ekstra seni tari di MI Al-Ihsan Medari. wawancara dengan beliau adalah 

wawancara yang pertama. Pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan untuk 

beliau adalah pertanyaan yang berhubungan dengan ekstrakurikuler seni tari 

yaitu tentang jumlah peserta esktrakurikuler seni tari dan jadwal pelaksanaan 

ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari. Pelaksanaan ekstakurikuler 

seni tari di MI Al-Ihsan Medari selama ini hari senin pada pukul 13.00 WIB 

sampai dengan pukul 14.00 WIB untuk kelas 3 dan 4. Hari kamis pukul 12.00 

WIB sampai 13.00 WIB untuk kelas 1 dan 2. Jumlah peserta ekstrakurikuler 

seni tari yaitu 18 siswa dari kelas 1, 7 siswa dari kelas 2, 9 siswa dari kelas 

3A, 8 siswa dari kelas 3B, 5 siswa dari kelas 4A dan 3 siswa dari kelas 4B. 

Ekstrakurikuler seni tari merupakan ekstrakurikuler pilihan di MI Al-Ihsan 

Medari. 

B. Interprestasi Data 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Siswanti dapat disimpulkan bahwa 

ekstrakurikuler seni tari di MI Al-ihsan merupakan ekstrakurikuler pilihan. 
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Dilaksanakan setiap hari senin dan hari kamis. Jumlah keseluruhan peserta 

ekstra seni tari adalah 50 peserta. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal : Kamis, 8 Februari 2018 

Jam  : 12.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 1 

Sumber Data : Proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari 

A. Deskripsi Data 

Kamis tanggal 8 Februari 2018 ini, peneliti bertamu lagi ke MI Al-

Ihsan Medari untuk ketiga kalinya. peneliti melakukan penelitian mengenai 

kegiatan ekstrakurikuler seni tari diruang kelas 1 MI Al-Ihsan Medari. 

Observasi ini adalah observasi yang  kedua peneliti lakukan untuk melihat 

langsung proses kegiaan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari. Pada 

hari ini yang mengikuti latihan tari yaitu siswa kelas 1 dan 2. 

Sebelum ekstrakurikuler seni tari dimulai, peserta ekstrakurikuler seni 

tari merapikan ruangan kelas terlebih dahulu. Meja dan kursi ditata rapi dan 

diletakkan di bagian belakang ruangan. Setelah itu mereka menyapu lantai 

hingga bersih. 

Pelatih menyiapkan peserta ekstrakurikuler seni tari untuk bersiap 

latihan menari. Kemudian acara ekstra dibuka oleh pelatih dengan megucap 

salam. Selanjutnya pelatih menyiapkan lagu untuk mengiringi menari. Tarian 

yang pertama yaitu tari gajah. Tari gajah beranggotakan 14 anak yang 

merupakan siswa kelas 1 dan satu siswa kelas 2  memimpin tari didepan kelas. 

Musik tari gajah mulai diputar oleh pelatih. kelompok tari gajah pun mulai 
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menarikan gerakan tarian tersebut. Pelatih meminta kelompok tari gajah untuk 

mengulang beberapa kali untuk melatih kekompakan. Seletah latihan tari 

gajah dirasa cukup, pelatih mempersilahkan kelompok tari gajah untuk 

beristirahat. 

Selanjutnya yaitu tari kun anta. Tari kun anta beranggotakan 9 anak 

yang merupakan siswa kelas 2. Pelatih memutarkan musik kun anta dan 

kelompok tari kun anta mulai menarikan gerakan tari kun anta. Pelatih 

meminta kelompok tari kun anta untuk mengulang beberapa kali, karna dirasa 

belum kompak. Selama latihan tari kun anta, pelatih memantau dan beberapa 

kali memberikan contoh gerakan yang dirasa sulit bagi anak. Seletah latihan 

tari kun anta dirasa cukup, pelatih mempersilahkan kelompok tari kun anta 

untuk beristirahat. 

Tari ketiga yaitu tari kupu. Tari kupu beranggotakan 6 anak yang 

merupakan siswa kelas 1. Tarian ini menggunakan media tari selendang atau 

sampur. Pelatih memutarkan musik tari kupu dan kelompok tari kupu mulai 

menarikan tarian kupu. Pelatih meminta kelompok tari kupu untuk mengulang 

menarikan tari kupu untuk melatih kekompakan. Selama latihan tari kupu, 

pelatih memantau dan beberapa kali memberikan contoh gerakan yang dirasa 

sulit bagi anak. Seletah latihan tari kupu dirasa cukup, pelatih mempersilahkan 

kelompok tari kun anta untuk beristirahat. 

Untuk tari yang terakhir yaitu tari sintren. Tari sintren beranggotakan 

10 anak yang merupakan siswa kelas 1 dan 2. Latihan pada hari ini merupakan 

latihan awal tari sintren. Pelatih memberikan contoh gerakan tari dari yang 
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mudah terlebih dahulu dan ditirukan oleh kelompok tari sintren tanpa 

menggunakan musik. 

B. Interprestasi Data 

Dari hasil observasi latihan seni tari yang peneliti lakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa latihan seni tari terbagi menjadi empat sesi, yaitu sesi tari 

gajah, tari kun anta, tari kupu dan yang terakhir tari sintren. Dalam setiap 

sesinya diperlukan pengulangan beberapa kali. hal ini menunjukkan bahwa 

eksta seni tari siswa dituntut untuk disiplin, kerja keras, kompak, mandiri, dan 

bertanggung jawab. Selain itu terdapat nilai pendidikan karakter peduli 

lingkungan dimana nilai ini terwujud dalam kegiatan membersihkan kelas atau 

ruangan yang digunakan untuk menari dan nilai pendidikan karakter. Sarana 

dan prasaran yang digunakan dalam latihan seni tari kali ini yaitu selendang 

atau sampur, tip atau audio suara, laptop dan flashdisk. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal : Senin, 12 Februari 2018 

Jam  : 13.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 3B 

Sumber Data : Proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari 

A. Deskripsi Data 

Senin tanggal 12 Februari 2018 ini, peneliti bertamu lagi ke MI Al-

Ihsan Medari. Peneliti melakukan penelitian mengenai kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari diruang kelas 3B MI Al-Ihsan Medari. Observasi ini 

adalah observasi yang  kesekian kalinya peneliti lakukan untuk melihat 

langsung proses kegiaan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari. Pada 

hari ini yang mengikuti latihan tari yaitu siswa kelas 3 dan 4. 

Sebelum ekstrakurikuler seni tari dimulai, peserta ekstrakurikuler seni 

tari merapikan ruangan kelas terlebih dahulu. Meja dan kursi ditata rapi dan 

diletakkan di bagian belakang ruangan. Setelah itu mereka menyapu lantai 

hingga bersih. 

Pelatih menyiapkan peserta ekstrakurikuler seni tari untuk bersiap 

latihan menari. Kemudian acara ekstra dibuka oleh pelatih dengan megucap 

salam. Sebelum dimulai latihan, pelatih mengabsen terlebih dahulu. Tari 

pertama yaitu tari yarobibi yang beranggotakan 10 siswa. pelatih 

memposisikan dirinya di depan kelompok yarobibi. Pelatih meminta 

kelompok yarobibi untuk mengulangi tarian yarobibi beberapa kali karena 
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kekompakan kelompok tari yang sulit tercapai, selain itu pengulangan juga 

bertujuan untuk melatih ingatan siswa. Setelah latihan tari yarobibi dirasa 

cukup oleh pelatih, kemudian pelatih beralih ke tari selanjutnya. 

Tari kedua yaitu tari rebana, anggota tari rebana sama dengan tari 

yarobibi. pelatih mengarahkan posisi yang benar saat menari. Pelatih 

memposisikan dirinya di depan kelompok rebana. Sebelum pelatih meminta 

pengulangan latihan lagi, pelatih membenarkan posisi penari karena belum 

sesuai dengan instruksinya. Selajutnya, pelatih meminta kelompok rebana 

untuk mengulang lagi tariannya tanpa musik sebanyak dua kali. Hal ini 

dilakukan bertujuan untuk mewujudkan kekompakan pada kelompok rebana. 

Setelah dirasa cukup, selajutnya pelatih meminta kelompok rebana untuk 

mengulang sekali lagi dengan diiringi musik. Setelah latihan dirasa cukup oleh 

pelatih, kemudian pelatih mempersilahkan kelompok tari rebana untuk 

beristirahat. 

Tari ketiga yaitu tari kun anta yang beranggotakan 10 siswa. Pelatih 

hanya memantau tanpa membantu atau memberi contoh di depan. Hal ini 

dilakukan karena, kelompok kun anta sudah hafal dan kompak. Pelatih juga 

tidak meminta kelompok kun anta untuk mengulang karena sudah dirasa 

cukup baik. Setelah dirasa cukup oleh pelatih, kemudian pelatih 

mempersilahkan kelompok kun anta untuk beristirahat. 

Tari keempat yaitu tari takdum yang beranggotakan 6 siswa. Pelatih 

hanya memantau tanpa membantu di samping kelompok takdum, namun 

dipertengahan tarian pelatih mematikan musik dan meminta kelompok takdum 
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untuk mengulangi dari awal lagi tanpa diiringi musik. Pelatih mulai mengajari 

dari gerakan yang belum dikuasai oleh kelompok takdum. Pengulangan ini 

dilakukan beberapa kali, karena kelompok takdum masih merasa belum bisa 

melakukan salah satu gerakan tari tersebut. Pelatih memberi contoh salah satu 

gerakan yang dianggap susah oleh kelompok takdum di depan kelas. Setelah 

dirasa cukup oleh pelatih, kemudian pelatih mempersilahkan kelompok 

takdum untuk beristirahat. 

Tari kelima yaitu tari cublak-cublak suweng yang beranggotakan 5 

anak. Pelatih kali ini hanya memantau saja tanpa memberi contoh di depan 

karena kelompok cublak-cublak suweng sudah benar dan hafal dengan tarian 

yang mereka tarikan, hanya saja kekompakannya masih kurang. Oleh karena 

itu, pelatih meminta kelompok cublak-cublak suweng mengulang sebanyak 

satu kali lagi. Setelah dirasa cukup oleh pelatih, kemudian pelatih 

mempersilahkan kelompok cublak-cublak suweng untuk beristirahat. 

Tari terakhir atau tari keenam yaitu tari napeni yang beranggotakan 7 

siswa. kelompok napeni menurut pelatih sudah hafal, namun belum kompak. 

Sehingga pelatih meminta kelompok napeni mengulang lagi menarikan tarian 

tersebut tanpa diiringi musik. Pelatih masih merasa sebagian siswa dari 

kelompok napeni belum mampu melakukan gerakan tarian tersebut dengan 

baik sehingga pelatih memberikan contoh  salah satu gerakan yang sulit di 

depan sampai keompok napeni menguasai gerakan tesebut dan melakukannya 

dengan benar. Setelah kelompok napeni mampu melakukan gerakan tersebut, 

pelatih mencontohkan gerakan lainnya. Latihan ini dilakukan pengulangan 
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beberapa kali untuk mendapatkan hasil yang baik. Selanjutnya pelatih 

meminta kelompok napeni mengulangi sekali lagi dengan didiringi musik.  

Setelah dirasa cukup oleh pelatih, kemudian pelatih mempersilahkan 

kelompok napeni untuk beristirahat. 

Selama latihan berlangsung, pelatih beberapa kali menegur siswa yang 

ramai atau tidak meperhatikan saat kelompok lain berlatih. Kemudian latihan 

pada hari ini ditutup dengan salam. 

B. Interprestasi Data 

Dari hasil observasi latihan seni tari yang peneliti lakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa latihan seni tari terbagi menjadi 6 tarian, yaitu tari 

yarobibi, tari rebana, tari kun anta, tari cublak-cublak suweng, tari takdum dan 

tari napeni. Dalam setiap tarian memerlukan pengulangan beberapa kali. Hal 

ini menunjukkan bahwa esktrakurikuler seni tari, siswa dituntut untuk disiplin, 

kerja keras, kompak, mandiri, bertanggung jawab, peduli lingkungan, dan 

cinta damai. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Kamis, 15 Februari 2018 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas 3B 

Sumber Data : Ibu Siswanti 

A. Deskripsi Data 

Peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Siswanti yang merupakan 

pelatih ekstra seni tari di MI Al-Ihsan Medari. wawancara dengan beliau 

adalah wawancara yang kedua. Pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan 

untuk beliau adalah pertanyaan yang berhubungan dengan ekstrakurikuler seni 

tari dan nilai-nilai pendidikan karakter yang ditanamkan serta dikembangkan 

dalam ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari. 

Dari wawancara yang yang peneliti lakukan, ibu Siswanti tidak banyak 

mengetahui tentang awal mula ekstrakurikuler seni tari karena beliau 

merupakan pelatih ketiga ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari. Ibu 

Siswanti menjadi pelatih seni tari di MI Al-Ihsan Medari pada tahun 2015. 

Menurut beliau, awal mula diadakan ekstrakurikuler seni tari adalah adanya 

lomba-lomba seni tari di Kabupaten Sleman. Selain itu, adanya permintaan 

dari siswa MI Al-Ihsan medari sendiri. 

Manfaat dari ekstrakurikuler seni tri adalah menambah semangat dari 

para siswa untuk melestarikan budaya Indonesia, menyehatkan tubuh, dan 

menambah percaya diri siswa. Tujuan dari ekstrakurikuler seni tari adalah 
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mengembangkan bakat siswa dalam bidang seni tari, mengenalkan 

kebudayaan indonesia khususnya dibidang seni tari, dan sarana untuk 

melestarikan seni budaya. Alat yang digunakan dalam ekstrakurikuler seni tari 

yaitu tip atau audio suara, flashdisk, laptop, sampur, botol, dan buku sebagai 

pengganti besek. 

Materi yang diberikan pada ekstrakurikuler seni tari terbagi menjadi 

dua, yaitu untuk kelas 3 dan 4 adalah tari ya robibi, tari rebana, tari cublak-

cublak suweng, tari napeni, tari takdum, dan tari dolanan anak. Materi untuk 

kelas 1 dan 2 yaitu tari gajah, tari kun anta, tari kupu, dan tari sintren. 

Setelah memberikan penjelasan tentang sejarah awal mula diadakan 

ekstrakurikuler seni tari, tujuan dan manfaat ekstrakurikuler seni tari, materi 

dalam ekstrakurikuler seni tari. Kemudian Ibu Siswanti menjelaskan tentang 

nilai-nilai karakter yang ada pada ekstrakurikuler seni tari. Nilai kerja keras 

dikembangkan dengan cara berdoa setiap memulai dan menutup latihan. Nilai 

karakter yang ditekankan oleh pelatih dalam ekstrakurikuler seni tari adalah 

kerja keras. Pantang menyerah dan berlatih dengan sungguh-sungguh 

sangatlah penting karena sangat menentukan keberhasilan siswa dalam 

menari. Nilai kerja keras ini diwujudkan dengan latihan secara berualang kali 

untuk mendapatkan tarian yang luwes. 

Nilai bersahabat atau komunikatif pada ekstrakurikuler seni tari 

dikembangkan oleh pelatih dengan cara siswa dituntut untuk tetap menjaga 

kekompakan antar teman satu kelompok maupun kelompok lain. Nilai 

bersahabat atau komunikatif juga sangat penting di dalam seni tari. Bagus 
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tidaknya suatu tarian terletak pada kekompokan penari atau kelompok tari 

tersebut. Nilai tanggung jawab dalam ekstrakurikuler seni tari yaitu pelatih 

menanamkan pada siswa bahwa kegiatan ekstrakurikuler seni tari difasilitasi 

oleh sekolah, oleh karena itu saat latihan harus serius, saat tampil dalam acara-

acara yang diadakan sekolah dan dalam perlombaan harus semangat dan 

mengeluarkan seluruh kemampuan. 

Nilai jujur pada ekstrakurikuler seni tari dikembangkan oleh pelatih 

dengan cara membantu siswa saat mengalami kesulitan dalam menghafal 

ataupun mempraktikkan gerak tari. Siswa diperbolehkan bertanya ataupun 

bercerita mengenai kesulitannya dalam menari. Selain itu, pelatih mewajibkan 

siswa untuk ijin jika siswa tidak ikut latihan. Nilai gemar membaca pada 

ekstakurikuler seni tari dikembangkan oleh pelatih dengan memberikan tugas 

berupa kliping tentang seni tari. Hal ini ditujukan pada siswa agar siswa 

mengetahui bahwa di Indonesia memiliki banyak sekali seni tari. 

Nilai mandiri pada ekstrakurikuler seni tari yaitu dengan siswa dituntut 

untuk mampu latihan sendiri setelah diberi materi selama satu semester. Nilai 

cinta tanah air pada ekstrakurikuler seni tari yaitu, berupa melestarikan budaya 

seni tari dengan menarikan berbagai macam seni tari dari berbagai wilayah di 

Indonesia. Nilai menghargai prestasi pada ekstakurikuler seni tari 

dikembangkan pelatih dengan cara tetap memberi apresiasi terhadap siswa dan 

menerima hasil yang ditampilkan. Hal ini menjadi motivasi untuk giat belajar 

lagi dalam berlatih seni tari. 
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Setelah menjelaskan nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler seni tari, 

Ibu Siswanti menjelaskan respon siswa dan guru serta karyawan yang sangat 

positif terhadap kegiatan ekstrakurikuler seni tari yang diadakan madrasah. 

Untuk prestasi, kelompok seni tari MI Al-Ihsan medari selama Ibu Siswanti 

menjadi pelatih belum pernah mendapatkan juara di berbagai perlombaan. 

B. Interprestasi Data 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Siswanti dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari ekstakurikuler seni tari adalah mengembangkan bakat siswa di 

bidang seni tari dan mengajarkan siswa untuk melestarikan budaya Indonesia 

terutama seni tari. Kemudian manfaat dari seni tari adalah menambah 

semangat siswa dalam melestarikan budaya Indonesia dan melatih siswa untuk 

percaya diri. Selain itu, ekstrakurikuler seni tari juga digunakan untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter seperti: kerja keras, bersahabat atau 

komunikatif, jujur, mandiri, rasa ingin tahu, cinta tanah air, tanggung jawab, 

dan nilai gemar membaca. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal : Kamis, 15 Februari 2018 

Jam  : 12.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 1 

Sumber Data : Proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari 

A. Deskripsi Data 

Kamis tanggal 15 Februari 2018 ini, peneliti bertamu lagi ke MI Al-

Ihsan Medari. peneliti melakukan penelitian mengenai kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari diruang kelas 1 MI Al-Ihsan Medari. Observasi ini 

adalah observasi yang peneliti lakukan untuk melihat langsung proses kegiaan 

ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari. Pada hari ini yang mengikuti 

latihan tari yaitu siswa kelas 1 dan 2. 

Sebelum ekstrakurikuler seni tari dimulai, peserta ekstrakurikuler seni 

tari merapikan ruangan kelas terlebih dahulu. Meja dan kursi ditata rapi dan 

diletakkan di bagian belakang ruangan. Setelah itu mereka menyapu lantai 

hingga bersih. 

Pelatih menyiapkan peserta ekstrakurikuler seni tari untuk bersiap 

latihan menari. Kemudian acara ekstra dibuka oleh pelatih dengan megucap 

salam. Selanjutnya pelatih menyiapkan lagu untuk mengiringi menari. Tarian 

yang pertama yaitu tari kupu yang beranggotakan 6 siswa. Tarian ini 

menggunakan media tari selendang atau sampur. Pelatih memutarkan musik 

tari kupu dan kelompok tari kupu mulai menarikan tarian kupu. Selama latihan 
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berlangsung, pelatih selalu memantaunya. Pelatih membetulkan posisi para 

penari tari kupu. Latihan tari ini diulang beberapa kali karena menurut pelatih 

belum kompak. Setelah latihan dirasa cukup, pelatih mempersilahkan 

kelompok tari kupu untuk beristirahat. 

Tari selanjutnya yaitu tari gajah yang beranggotakan 9 siswa. pelatih 

memutarkan musik pengiring tari gajah dan kelompok tari gajah mulai menari. 

Selama latihan berlangsung, pelatih selalu memantaunya. Latihan tari gajah 

ini diulang beberapa kali karena menurut pelatih dirasa belum kompak. 

Setelah latihan tari gajah dirasa cukup, pelatih mempersilahkan kelompok tari 

gajah untuk beristirahat. 

Tari selanjutnya yaitu tari kun anta yang beranggotakan 10 siswa. 

pelatih memutarkan musik pengiring tari kun anta dan kelompok tari kun anta 

mulai menari. Selama latihan berlangsung, pelatih selalu memantaunya. 

Latihan tari kun anta ini ada pengulangan beberapa kali karena menurut 

pelatih belum kompak. Setelah latihan tari kun anta dirasa cukup, pelatih 

mempersilahkan kelompok tari kun anta untuk beristirahat. 

Tari terakhir yaitu tari sintren yang beranggotakan 11 siswa. Namun 

pada hari ini ada 1 siswa yang ijin. Latihan tari sintren dimulai tanpa musik 

terlebih dahulu untuk membetulkan gerak tari dari masing-masing siswa. 

Pelatih memberikan contoh gerakan yang benar di depan. Setelah memberikan 

contoh, pelatih meminta siswa untuk mengikuti gerakannya. Karena pelatih 

merasa masih banyak yang salah, pelatih membenarkan gerakan satu per satu 

siswa dan mengajari dari gerakan yang mudah dulu. Setelah dirasa semua 
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siswa menari dengan gerakan yang benar pelatih mengulang kembali tarian 

tersebut tanpa musik. Setelah itu kelompok tari sintren berlatih menggunakan 

iringan musik dan pelatih memantau serta memberikan contoh di depan. 

Setelah latihan dirasa cukup, pelatih mempersilahkan kelompok tari sintren 

untuk beristirahat dan bersiap pulang. 

Selama latihan berlangsung pelatih selalu menegur siswa yang ngbrol 

sendiri yang membuat suasana kelas gaduh dan menggangu latihan. Latihan 

pada hari ini ditutup dengan salam pada pukul 13.03 WIB. 

B. Interprestasi Data 

Dari hasil observasi latihan seni tari yang peneliti lakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa latihan seni tari terbagi menjadi empat sesi, yaitu sesi tari 

kupu-kupu, sesi tari gajah, sesi tari kun anta, dan sesi tari sintren. Dalam 

setiap latihan diperlukan pengulangan beberapa kali. Hal ini menunjukkan 

bahwa dalam esktrakurikuler seni tari siswa dituntut untuk disiplin, kerja 

keras, kompak, peduli lingkungan, toleransi, dan bertanggung jawab. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal : Senin, 19 Februari 2018 

Jam  : 13.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 3B 

Sumber Data : Proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari 

A. Deskripsi Data 

Senin tanggal 19 Februari 2018 ini, peneliti bertamu lagi ke MI Al-

Ihsan Medari untuk yang kesekian kalinya. peneliti melakukan penelitian 

mengenai kegiatan ekstrakurikuler seni tari di ruang kelas III B MI Al-Ihsan 

Medari. observasi ini adalah observasi kesekian kalinya yang peneliti lakukan 

untuk melihat langsung proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-

Ihsan Medari. 

Sebelum ekstrakurikuler seni tari dimulai, peserta ekstrakurikuler seni 

tari merapikan ruangan terlebih dahulu. Meja dan kursi ditata rapi dan 

diletakkan di bagian belakang ruangan. Setelah itu mereka menyapu lantai 

hingga bersih. 

Pukul 13.00 WIB pelatih membuka latihan dengan salam dan 

basmallah. Pada hari ini, listrik padam sehingga menghambat berjalannya 

latihan menari. Untuk menjaga suasana kelas tetap kondusif pelatih 

mengingatkan kembali tentang tugas kelompok yaitu tugas kliping. Pelatih 

meminta salah satu dari kelompok tari membacakan hasil kelipingnya. Salah 

satu anggota kelompok yarobibi maju kedepan dan membacakan hasil 
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keliping kelompokknya yaitu dari surat kabar yang memuat berita tentang tari 

anggar dari Kulon Progo. Pelatih memberikan pertanyaan seputar isi 

klipingnya untuk melihat apakah anggota kelompok tari lainnya 

memperhatikan atau tidak. Pelatih menjelaskan tentang isi kliping tersebut. 

Pelatih memberi pengertian mengenai arti sanggar dan kegunaannya. Selain 

itu pelatih juga menjelaskan tentang kostum. Setelah pelatih merasa cukup 

membahas keliping, pelatih mengabsen kehadiran siswa. 

Karena listrik pada hari ini padam, maka pelatih tidak bisa memulai 

latihan menggunakan iringan musik, sehingga pelatih memutuskan untuk 

menguji masing-masing kelompok untuk pengambilan nilai gerakan tangan. 

Pelatih ingin melihat sudah sejauh mana masing-masing kelompok menguasai 

tariannya. Pelatih memulai dari kelompok yarobibi. Pelatih menguji dua-dua, 

yang pertama dari kelompok yarobibi untuk maju di depan kelas untuk 

menarikan tari yarobibi tanpa iringan musik. Setelah semua anggota kelompok 

yarobibi maju, pelatih meminta kelompok yarobibi menari bersama tanpa 

iringan musik. Setelah dirasa cukup pelatih mempersilahkan kelompok 

yarobibi untuk beristirahat. Sementara pelatih meneruskan penjelasnnya 

mengenai gerak tari. 

Pelatih memberi contoh gerakan tari yarobibi yang benar terlebih 

dahulu. Selanjutnya pelatih mencontohkan gerakan censer dan mengenalkan 

nama-nama gerakan tari. Pelatih membuka sesi tanya jawab. Salah satu siswa 

dari kelompok yarobibi bertanya mengenai gerakan yang susah ia praktikkan. 



 

 

184 

 

Pelatih pun menjawab dan memberi contoh gerakannya. Setelah dirasa cukup, 

pelatih meminta kelompok yarobibi mempelajari tariannya dirumah. 

Selanjutnya yaitu tari cublak-cublak suweng, dikarenakan waktunya 

tidak memungkinkan untuk menguji dua-dua, maka pelatih memutuskan untuk 

langsung menguji semua anggota tari cublak-sublak suweng. Setelah dirasa 

cukup, pelatih mempersilahkan kelompok cublak-cublak suweng untuk 

istirahat. 

Selanjutnya tari napeni, untuk tari napeni pelatih memutarkan iringan 

musik menggunakan handpone. Pelatih juga melatih dari awal dan 

memberikan contoh karena pelatih merasa kelompok napeni belum 

keseluruhan menguasai tarian tersebut. Setelah dirasa cukup, pelatih 

mempersilahkan kelompok napeni untuk beristirahat dan bersiap pulang. 

Kemudian latihan pada hari ini ditutup dengan salam. 

B. Interprestasi Data 

Dari observasi yang peneliti lakukan hari ini, dapat disimpulkan bahwa 

hari ini merupakan ujian untuk masing-masing kelompok dalam pengambilan 

nilai gerak tangan. Dalam hal ini menunjukkan bahwa terdapat nilai tanggung 

jawab yaitu setiap siswa dan kelompok tari bertanggung jawab untuk mampu 

mempraktikkan tarian yang selama ini diberikan oleh pelatih. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Senin, 19 Februari 2018 

Jam  : 13.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 3B 

Sumber Data : Zahra 

A. Deskripsi Data 

Wawancara kali ini peneliti lakukan pada Zahra, siswa kelas III A MI 

Al-Ihsan Medari yang mengikuti ekstrakurikuler seni tari sekaligus tergabung 

dalam kelompok tari yarobibi dan rebana. Dari hasil wawancara dapat 

diketahui bahwa Syafa mengikuti ekstrakurikuler seni tari kerena temannya 

banyak yang mengikuti ektrakurikuler seni tari. Dia juga mengatakan bahwa 

manfaat mengikuti ekstrakurikuler seni tari yaitu bisa menyegarkan otak. 

Adapun nilai-nilai karakter yang diajarkan pada ekstrakurikuler seni tari 

menurut dia adalah religius, toleransi, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, 

peduli lingkungan yaitu melalui membersihkan ruangan tari sebelum 

digunakan untuk latihan, dan tanggung jawab. Kemudian dia berharap agar dia 

mampu menari dengan apik dan ekstrakurikuler seni tari MI Al-Ihsan Medari 

sering diikutkan dalam perlombaan dan mendapatkan juara. 

B. Interprestasi Data 

Berdasarakan hasil wawancara dengan Zahra dapat disimpulkan bahwa 

ekstrakurikuler seni tari mempunyai banyak manfaat. Yaitu dapat 



 

 

186 

 

menyegarkan otak atau pikiran dan sebagai ajang penanaman nilai karakter 

religius, jujur, disiplim, toleransi, kerja keras, mandiri, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, peduli 

lingkungan. Selain itu ekstra seni tari juga bisa dimanfaatkan untuk hiburan 

karena dengan menari hati menjadi senang. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Senin, 19 Februari 2018 

Jam  : 13.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 3B 

Sumber Data : Evita 

A. Deskripsi Data 

Wawancara kali ini peneliti lakukan pada Evita, siswa kelas IV MI Al-

Ihsan Medari yang mengikuti ekstrakurikuler seni tari sekaligus tergabung 

dalam kelompok tari sholawat. Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa 

Evita mengikuti ekstrakurikuler seni tari kerena dulu waktu kelas II pernah 

ikut dan berhenti di kelas III, sekarang bergabung lagi karena menari 

menyenangkan. Dia juga mengatakan bahwa manfaat mengikuti 

ekstrakurikuler seni tari yaitu dapat mengetahui berbagai macam tarian. 

Adapun nilai-nilai karakter yang diajarkan pada ekstrakurikuler seni tari 

menurut dia adalah religius, toleransi, kerja keras, mandiri, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, peduli 

lingkungan yaitu melalui membersihkan ruangan tari sebelum digunakan 

untuk latihan, dan tanggung jawab. Kemudian dia berharap agar 

ekstrakurikuler seni tari MI Al-Ihsan Medari sering diikutkan dalam 

perlombaan dan mendapatkan juara. 

B. Interprestasi Data 
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Berdasarakan hasil wawancara dengan Evita dapat disimpulkan bahwa 

ekstrakurikuler seni tari mempunyai banyak manfaat. Yaitu dapat 

menyehatkan siswa dan memberikan banyak teman serta sebagai ajang 

penanaman nilai karakter religius, toleransi, kerja keras, mandiri, cinta tanah 

air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, peduli 

lingkungan. Selain itu ekstra seni tari juga bisa dimanfaatkan untuk hiburan 

karena dengan menari hati menjadi senang. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal : Senin, 26 Februari 2018 

Jam  : 13.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 3B 

Sumber Data : Proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari 

A. Deskripsi Data 

Senin tanggal 26 Februari 2018 ini, peneliti bertamu lagi ke MI Al-

Ihsan Medari untuk yang kesekian kalinya. peneliti melakukan penelitian 

mengenai kegiatan ekstrakurikuler seni tari di ruang kelas III B MI Al-Ihsan 

Medari. observasi ini adalah observasi kesekian kalinya yang peneliti lakukan 

untuk melihat langsung proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-

Ihsan Medari. 

Sebelum ekstrakurikuler seni tari dimulai, peserta ekstrakurikuler seni 

tari merapikan ruangan terlebih dahulu. Meja dan kursi ditata rapi dan 

diletakkan di bagian belakang ruangan. Setelah itu mereka menyapu lantai 

hingga bersih. 

Pelatih memulai latihan dengan salam dan dilanjutkan mengabsen 

kehadiran siswa. Setelah itu, pelatih menanyakan perkembangan tugas kliping 

dari masing-masing kelompok. Namun ada satu kelompok yang lupa tidak 

membawa tugas kliping tersebut yaitu kelompok yarobibi sehingga kelompok 

yarobibi tidak mendapat nilai tambahan pada hari ini. 
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Selanjutnya pelatih memulai latihan dengan meminta kelompok tari ya 

robibi yang beranggotakan 10 siswa. Untuk latihan kali ini pelatih tidak 

memberikan contoh gerakannya karena pelatih menganggap kelompok ya 

robibi sudah hafal dan benar dalam menarikan tari yarobibi sehingga 

pengulangan pun tidak dilakukan. Pelatih hanya memberikan koreksi pada 

kekompakan, karena kurang kompak. Setelah latihan ya robibi dirasa cukup, 

pelatih melanjutkan ke tari rebana dengan anggota yang sama. 

Pada tari rebana pelatih memposisikan dirinya di depan untuk 

meberikan contoh gerakan yang sulit. Latihan tari rebana ini diulang beberapa 

kali karena memang belum kompak, sehingga pelatih meminta kelompok 

tersebut mengulang tariannya. Setelah dirasa cukup, pelatih mempersilahkan 

kelompok rebana untuk istirahat. 

Selanjutnya tari cublak-cublak suweng yang beranggotakan 7 siswa. 

latihan ini tanpa diberi contoh pelatih karena kelompok cublak-cublak suweng 

sudah sangat baik dan kompak dalam menarikan tari cublak-cublak suweng. 

Pengulangan pun sudah tidak dibutuhkan lagi. Saat latihan ada salah satu 

siswa yang tidak sengaja mengijak kaki temannya, siswa tersebut pun 

langsung meminta maaf. Setelah latihan cublak-cublak suweng dirasa cukup 

oleh pelatih, pelatih mempersilahkan kelompok tersebut beristirahat. 

Selanjutnya tari takdum yang beranggotakan 7 siswa. Pada latihan tari 

takdum pelatih juga tidak memberikan contoh gerakan didepan. Pelatih 

meminta kelompok takdum untuk mengulang beberapa kali tariannya karena 
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pelatih merasa belum kompak. Setelah dirasa cukup oleh pelatih, kelompok 

takdum dipersilahkan untuk istirahat. 

Selanjutnya tari napeni, pada tari napeni pelatih memberikan contoh tari 

didepan. Latihan tari ini diulang beberapa kali untuk mendapat kekompakan. 

Hal tersebut dilakukan karena tari kekompakan yang sulit tercapai. Setelah 

dirasa cukup, pelatih mempersilahkan kelompok napeni untuk beristirahat. 

Terakhir pelatih meminta siswa untuk bersiap pulang. Pelatih menutup latihan 

pada hari ini dengan mengucap salam. 

B. Interprestasi Data 

Dari hasil observasi latihan seni tari yang peneliti lakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa latihan seni tari terbagi menjadi 6 tarian, yaitu tari 

yarobibi, tari rebana, tari kun anta, tari cublak-cublak suweng, tari takdum dan 

tari napeni. Dalam setiap tarian memerlukan pengulangan beberapa kali. Hal 

ini menunjukkan bahwa esktrakurikuler seni tari, siswa dituntut untuk disiplin, 

kerja keras, kompak, mandiri, bertanggung jawab, peduli lingkungan, dan 

cinta damai. 
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Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Senin, 26 Februari 2018 

Jam  : 13.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 3B 

Sumber Data : Syafa 

A. Deskripsi Data 

Wawancara kali ini peneliti lakukan pada Syafa, siswa kelas III MI Al-

Ihsan Medari yang mengikuti ekstrakurikuler seni tari sekaligus tergabung 

dalam kelompok tari yarobibi dan rebana. Dari hasil wawancara dapat 

diketahui bahwa Syafa mengikuti ekstrakurikuler seni tari kerena menari itu 

menyenangkan. Dia juga mengatakan bahwa manfaat mengikuti 

ekstrakurikuler seni tari yaitu bisa menyehatkan tubuh dan menambah teman. 

Adapun nilai-nilai karakter yang diajarkan pada ekstrakurikuler seni tari 

menurut dia adalah religius, toleransi, kerja keras, mandiri, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, peduli 

lingkungan yaitu melalui membersihkan ruangan tari sebelum digunakan 

untuk latihan, dan tanggung jawab. Kemudian dia berharap agar 

ekstrakurikuler seni tari MI Al-Ihsan Medari sering diikutkan dalam 

perlombaan dan mendapatkan juara. 

B. Interprestasi Data 

Berdasarakan hasil wawancara dengan Syafa dapat disimpulkan bahwa 

ekstrakurikuler seni tari mempunyai banyak manfaat. Yaitu dapat 
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menyehatkan siswa dan memberikan banyak teman serta sebagai ajang 

penanaman nilai karakter religius, toleransi, kerja keras, mandiri, cinta tanah 

air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, peduli 

lingkungan. Selain itu ekstra seni tari juga bisa dimanfaatkan untuk hiburan 

karena dengan menari hati menjadi senang. 
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Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Senin, 26 Februari 2018 

Jam  : 13.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 3B 

Sumber Data : Alya 

A. Deskripsi Data 

Wawancara kali ini peneliti lakukan pada Alya, siswa kelas III MI Al-

Ihsan Medari yang mengikuti ekstrakurikuler seni tari sekaligus tergabung 

dalam kelompok tari takdum. Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa 

Alya mengikuti ekstrakurikuler seni tari kerena dia ingin bisa menari. Dia juga 

mengatakan bahwa manfaat mengikuti ekstrakurikuler seni tari yaitu bisa 

membanggakan orang tua jika menang lomba. Adapun nilai-nilai karakter 

yang diajarkan pada ekstrakurikuler seni tari menurut dia adalah religius, 

toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat atau komunikatif, cinta damai, peduli lingkungan yaitu melalui 

membersihkan ruangan tari sebelum digunakan untuk latihan, dan tanggung 

jawab. Kemudian dia berharap agar ekstrakurikuler seni tari MI Al-Ihsan 

Medari sering diikutkan dalam perlombaan dan mendapatkan juara. 

B. Interprestasi Data 

Berdasarakan hasil wawancara dengan Alya dapat disimpulkan bahwa 

ekstrakurikuler seni tari mempunyai banyak manfaat. Yaitu dapat 

membanggakan orang tua dan sebagai ajang penanaman nilai karakter religius, 
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disiplin, toleransi, kerja keras, mandiri, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat atau komunikatif, cinta damai, peduli lingkungan. Selain itu ekstra 

seni tari juga bisa dimanfaatkan untuk hiburan karena dengan menari hati 

menjadi senang. 

  



 

 

196 

 

Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal : Kamis, 1 Maret 2018 

Jam  : 12.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 1 

Sumber Data : Proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari 

A. Deskripsi Data 

Kamis tanggal  1 Maret 2018 ini, peneliti bertamu lagi ke MI Al-Ihsan 

Medari. peneliti melakukan penelitian mengenai kegiatan ekstrakurikuler seni 

tari diruang kelas 1 MI Al-Ihsan Medari. Observasi ini adalah observasi yang 

peneliti lakukan untuk melihat langsung proses kegiaan ekstrakurikuler seni 

tari di MI Al-Ihsan Medari. Pada hari ini yang mengikuti latihan tari yaitu 

siswa kelas 1 dan 2. 

Sebelum ekstrakurikuler seni tari dimulai, peserta ekstrakurikuler seni 

tari merapikan ruangan kelas terlebih dahulu. Meja dan kursi ditata rapi dan 

diletakkan di bagian belakang ruangan. Setelah itu mereka menyapu lantai 

hingga bersih. Setelah itu guru kelas I mengabsen kehadiran anggota 

ekstrakurikuler seni tari dan mempersilahkan pelatih untuk memulai latihan. 

Pelatih menyiapkan peserta ekstrakurikuler seni tari untuk bersiap 

latihan menari. Kemudian acara ekstra dibuka oleh pelatih dengan megucap 

salam. Selanjutnya pelatih menyiapkan lagu untuk mengiringi menari. Tarian 

yang pertama yaitu tari gajah yang beranggotakan 9 siswa. pelatih 

memutarkan musik pengiring tari gajah dan kelompok tari gajah mulai menari. 
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Selama latihan berlangsung, pelatih selalu memantaunya. Latihan tari gajah 

ini diulang beberapa kali karena menurut pelatih dirasa belum kompak. 

Setelah latihan tari gajah dirasa cukup, pelatih mempersilahkan kelompok tari 

gajah untuk beristirahat. 

Tari selanjutnya yaitu tari kun anta yang beranggotakan 10 siswa. 

pelatih memutarkan musik pengiring tari kun anta dan kelompok tari kun anta 

mulai menari. Selama latihan berlangsung, pelatih selalu memantaunya. 

Latihan tari kun anta ini ada pengulangan beberapa kali karena menurut 

pelatih belum kompak. Setelah latihan tari kun anta dirasa cukup, pelatih 

mempersilahkan kelompok tari kun anta untuk beristirahat. 

Selanjutnya tari kupu yang beranggotakan 6 siswa. Tarian ini 

menggunakan media tari selendang atau sampur. Pelatih memutarkan musik 

tari kupu dan kelompok tari kupu mulai menarikan tarian kupu. Selama latihan 

berlangsung, pelatih selalu memantaunya. Pelatih membetulkan posisi para 

penari tari kupu. Latihan tari ini diulang beberapa kali karena menurut pelatih 

belum kompak. Setelah latihan dirasa cukup, pelatih mempersilahkan 

kelompok tari kupu untuk beristirahat. 

Selanjutnya yaitu tari sintren yang beranggotakan 11 siswa. Pelatih 

memutarkan musik tari sintren dan kelompok tari sintren mulai menarikan 

tariannya. Selama latihan berlangsung, pelatih selalu memantaunya. Pelatih 

meminta kelompok sintren mengulang tariannya karena belum kompak. 

Setelah dirasa cukup, pelatih melanjutkan ke tarian selanjutnya. 
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Tari yang terakhir yaitu tari eta terangkanlah, pelatih meminta semua 

siswa ikut menari. Tarian ini sebagai tari refleksi agar siswa tidak bosan. Pada 

hari ini ekstrakurikuler seni tari mendapat anggota baru sebanyak 11 siswa. 

Selama latihan berlangsung pelatih selalu menegur siswa yang ngbrol 

sendiri yang membuat suasana kelas gaduh dan menggangu latihan. Latihan 

pada hari ini ditutup dengan salam pada pukul 13.03 WIB. 

B. Interprestasi Data 

Dari hasil observasi latihan seni tari yang peneliti lakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa ada anggota baru sebanyak 11 siswa. Latihan seni tari 

terbagi menjadi lima sesi, yaitu sesi tari gajah, sesi tari kun anta, sesi tari 

kupu, sesi tari sintren dan tari eta terangkanlah. Dalam setiap latihan 

diperlukan pengulangan beberapa kali. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

esktrakurikuler seni tari siswa dituntut untuk disiplin, kerja keras, kompak, 

peduli lingkungan, toleransi, dan bertanggung jawab. 
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Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal : Senin, 26 Februari 2018 

Jam  : 13.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 3B 

Sumber Data : Proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari 

A. Deskripsi Data 

Senin tanggal 26 Februari 2018 ini, peneliti bertamu lagi ke MI Al-

Ihsan Medari untuk yang kesekian kalinya. peneliti melakukan penelitian 

mengenai kegiatan ekstrakurikuler seni tari di ruang kelas III B MI Al-Ihsan 

Medari. observasi ini adalah observasi kesekian kalinya yang peneliti lakukan 

untuk melihat langsung proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-

Ihsan Medari. 

Sebelum ekstrakurikuler seni tari dimulai, peserta ekstrakurikuler seni 

tari merapikan ruangan terlebih dahulu. Meja dan kursi ditata rapi dan 

diletakkan di bagian belakang ruangan. Setelah itu mereka menyapu lantai 

hingga bersih. 

Pelatih memulai latihan dengan salam dan dilanjutkan mengabsen 

kehadiran siswa. Setelah itu, pelatih menanyakan perkembangan tugas kliping 

dari masing-masing kelompok. Namun ada satu kelompok yang lupa tidak 

membawa tugas kliping tersebut yaitu kelompok yarobibi sehingga kelompok 

yarobibi tidak mendapat nilai tambahan pada hari ini. 
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Selanjutnya pelatih memulai latihan dengan meminta kelompok tari ya 

robibi yang beranggotakan 10 siswa. Untuk latihan kali ini pelatih tidak 

memberikan contoh gerakannya karena pelatih menganggap kelompok ya 

robibi sudah hafal dan benar dalam menarikan tari yarobibi sehingga 

pengulangan pun tidak dilakukan. Pelatih hanya memberikan koreksi pada 

kekompakan, karena kurang kompak. Setelah latihan ya robibi dirasa cukup, 

pelatih mempersilahkan kelompok yarobibi untuk istirahat. 

Selanjutnya tari kun anta yang beranggotakan 7 siswa. latihan ini tanpa 

diberi contoh oleh pelatih karena menurut pelatih kelompok ini sudah mampu 

menarikan dengan baik. Setelah dirasa cukup, pelatih mempersilahkan 

kelompok kun anta untuk berisitirahat. Selanjutnya tari cublak-cublak suweng 

yang beranggotakan 7 siswa. latihan ini tanpa diberi contoh pelatih karena 

kelompok cublak-cublak suweng sudah sangat baik dan kompak dalam 

menarikan tari cublak-cublak suweng. Pengulangan pun sudah tidak 

dibutuhkan lagi. Saat latihan ada salah satu siswa yang tidak sengaja mengijak 

kaki temannya, siswa tersebut pun langsung meminta maaf. Setelah latihan 

cublak-cublak suweng dirasa cukup oleh pelatih, pelatih mempersilahkan 

kelompok tersebut beristirahat. 

Selanjutnya tari botol yang beranggotakan 8 siswa dari kelas V. Tari 

botol mennggunakan media botol dan sampur. Pelatih memantau didepan dan 

sesekali meberikan contoh. Latihan tari botol diulang beberapa kali untuk 

mendapatkan kekompakan dan meningatkan kembali tariannya. Anggota tari 

botol ini sudah tidak mengikuti ekstrakurikuler seni tari, namun karena akan 



 

 

201 

 

ada pentas, pelatih meminta kelompok tari botol untuk berlatih kembali. 

Setelah dirasa cukup oleh pelatih, pelatih mempersilahkan kelompok tersebut 

untuk beristirahat. 

Selanjutnya tari sholawat yang beranggotakan 9 siswa dari kelas V. 

Kelompok tari sholawat juga bukan anggota ekstrakurikuler seni tari lagi, 

seperti kelompok tari botol, namun karena akan ada pentas, pelatih meminta 

kelompok tari sholawat untuk latihan lagi. Pelatih memantau didepan dan 

sesekali membenarkan tariannya. latihan tari sholawat ini diulang beberapa 

kali guna melatih kekompakan. Setelah dirasa cukup oleh pelatih, pelatih 

mempersilahkan kelompok tari sholawat untuk beristirahat. 

Selanjutnya tari napeni, pada tari napeni pelatih memberikan contoh tari 

didepan. Latihan tari ini diulang beberapa kali untuk mendapat kekompakan. 

Hal tersebut dilakukan karena tari kekompakan yang sulit tercapai. Setelah 

dirasa cukup, pelatih mempersilahkan kelompok napeni untuk beristirahat. 

Terakhir pelatih meminta siswa untuk bersiap pulang. Pelatih menutup latihan 

pada hari ini dengan mengucap salam. 

B. Interprestasi Data 

Dari hasil observasi latihan seni tari yang peneliti lakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa latihan seni tari terbagi menjadi 6 tarian, yaitu tari 

yarobibi, tari kun anta, tari cublak-cublak suweng, tari botol, tari sholawat dan 

tari napeni. Dalam setiap tarian memerlukan pengulangan beberapa kali. Hal 

ini menunjukkan bahwa esktrakurikuler seni tari, siswa dituntut untuk disiplin, 
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kerja keras, kompak, mandiri, bertanggung jawab, peduli lingkungan, dan 

cinta damai. 
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Catatan Lapangan 16 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal : Kamis, 8 Maret 2018 

Jam  : 12.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 1 

Sumber Data : Proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MI Al-Ihsan Medari 

A. Deskripsi Data 

Kamis tanggal  8 Maret 2018 ini, peneliti bertamu lagi ke MI Al-Ihsan 

Medari. peneliti melakukan penelitian mengenai kegiatan ekstrakurikuler seni 

tari diruang kelas 1 MI Al-Ihsan Medari. Observasi ini adalah observasi yang 

peneliti lakukan untuk melihat langsung proses kegiaan ekstrakurikuler seni 

tari di MI Al-Ihsan Medari. Pada hari ini yang mengikuti latihan tari yaitu 

siswa kelas 1 dan 2. 

Sebelum ekstrakurikuler seni tari dimulai, peserta ekstrakurikuler seni 

tari merapikan ruangan kelas terlebih dahulu. Meja dan kursi ditata rapi dan 

diletakkan di bagian belakang ruangan.  

Pelatih menyiapkan peserta ekstrakurikuler seni tari untuk bersiap 

latihan menari. Kemudian acara ekstra dibuka oleh pelatih dengan megucap 

salam dan basmallah. Selanjutnya pelatih mengabsen kehadiran anggota 

ekstrakurikuler seni tari. Sebelum memulai latihan, pelatih menanyakan tugas 

kliping sudah sejauh mana mereka kerjakan. Sementara pelatih memantau 

latihan tari, kelompok yang belum mendapat girilan menari diminta untuk 

mengerjakan tugas klipingnya. 
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 menyiapkan lagu untuk mengiringi menari. Tarian yang pertama yaitu 

tari kupu yang beranggotakan 6 siswa. Tarian ini menggunakan media tari 

selendang atau sampur. Pelatih memutarkan musik tari kupu dan kelompok 

tari kupu mulai menarikan tarian kupu. Selama latihan berlangsung, pelatih 

selalu memantaunya. Pelatih membetulkan posisi para penari tari kupu. 

Latihan tari ini diulang beberapa kali karena menurut pelatih belum kompak. 

Setelah latihan dirasa cukup, pelatih mempersilahkan kelompok tari kupu 

untuk beristirahat. 

 Selanjutnya tari gajah yang beranggotakan 9 siswa. pelatih 

memutarkan musik pengiring tari gajah dan kelompok tari gajah mulai menari. 

Selama latihan berlangsung, pelatih selalu memantaunya. Latihan tari gajah 

ini diulang beberapa kali karena menurut pelatih dirasa belum kompak. 

Setelah latihan tari gajah dirasa cukup, pelatih mempersilahkan kelompok tari 

gajah untuk beristirahat. 

Tari selanjutnya yaitu tari kun anta yang beranggotakan 10 siswa. 

pelatih memutarkan musik pengiring tari kun anta dan kelompok tari kun anta 

mulai menari. Selama latihan berlangsung, pelatih selalu memantaunya. 

Latihan tari kun anta ini ada pengulangan beberapa kali karena menurut 

pelatih belum kompak. Setelah latihan tari kun anta dirasa cukup, pelatih 

mempersilahkan kelompok tari kun anta untuk beristirahat. 

Yang terakhir yaitu tari sintren yang beranggotakan 11 siswa. Pelatih 

memutarkan musik tari sintren dan kelompok tari sintren mulai menarikan 

tariannya. Selama latihan berlangsung, pelatih selalu memantaunya. Pelatih 
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meminta kelompok sintren mengulang tariannya karena belum kompak. 

Setelah dirasa cukup, pelatih melanjutkan ke tarian selanjutnya. 

Selama latihan berlangsung pelatih selalu menegur siswa yang ngbrol 

sendiri yang membuat suasana kelas gaduh dan menggangu latihan. Latihan 

pada hari ini ditutup dengan salam pada pukul 13.03 WIB. 

B. Interprestasi Data 

Dari hasil observasi latihan seni tari yang peneliti lakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa latihan seni tari terbagi menjadi empat sesi, yaitu sesi tari 

gajah, sesi tari kun anta, sesi tari kupu, dan sesi tari sintren. Dalam setiap 

latihan diperlukan pengulangan beberapa kali. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam esktrakurikuler seni tari siswa dituntut untuk disiplin, kerja keras, 

kompak, peduli lingkungan, toleransi, dan bertanggung jawab.  
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Lampiran VI : Syair Lagu Rindu Muhammadku 
Rindu Muhammadku ( Feat Anti N Ebiet Beat A ) 

Artist : Haddad Alwi  
 

Ya Rabbi bil Mustafa  
Ya Rabbi bil Mustafa  
Ya Rabbi bil Mustafa  
Balig ma Qaasidana  

Waghfir lana ma ma dha  
Ya wasi al karami  

 
Demi cinta-Mu ya Allah  

Pada Muhammad nabi-Mu  
Ampunilah dosaku  

Wujudkan harapanku  
 

Ya Rasullallah salamun’alaik  
Ya Rafi ‘assya ni waddaraji  

Siapa yang cinta pada nabinya  
Pasti bahagia dalam hidupnya  

 
Muhammadku Muhammadku dengarlah seruanku  

Aku rindu aku rindu kepadamu Muhammadku  
 

Kau yang mengaku cinta kepada nabimu  
Kau yang mengaku merindukan nabimu  

Jika kau benar-benar cinta dan rindu kepada Muhammad nabimu  
Buktikan  

Taati perintah-Nya, tinggalkan larangan-Nya  
Teladani akhlaknya  

Niscaya kelak kau akan berjumpa dengan Rasullallah  
Niscaya kelak kau akan berkumpul dengan Rasullallah  

 
Muhammadku Muhammadku dengarlah seruanku  

Aku rindu aku rindu kepadamu Muhammadku  
 

Kau ajarkan hidup ini untuk saling mengasihi  
Ku tanamkan dalam hati, ku amalkan sejak dini  

 
Ya Rasullallah salamun’alaik  
Ya Rafi ‘assya ni waddaraji  

Engkaulah nabi pembawa cinta  
Kau bimbing kami menjuju surga  

 
Muhammadku Muhammadku dengarlah seruanku  

Aku rindu aku rindu kepadamu Muhammadku  
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Muhammadku Muhammadku dengarlah seruanku  

Aku rindu aku rindu kepadamu Muhammadku  
 

Muhammadku Muhammadku dengarlah seruanku  
Aku rindu aku rindu kepadamu Muhammadku  

 
Kau yang mengaku cinta kepada nabimu  
Kau yang mengaku merindukan nabimu  

Jika kau benar-benar cinta dan rindu kepada Muhammad nabimu  
Buktikan  

Taati perintah-Nya, tinggalkan larangan-Nya  
Teladani akhlaknya  

Niscaya kelak kau akan berjumpa dengan Rasullallah  
Niscaya kelak kau akan berkumpul dengan Rasullallah 
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Lampiran VII : Foto Dokumentasi 
FOTO KEGIATAN EKSTRAKURIKULER SENI TARI MI AL-IHSAN 

MEDARI 
 
  

Kelompok yang belum mendapatkan 
giliran latihan duduk rapi di belakang 

“Toleransi” 

Latihan Tari Yarobibi 

Melakukan beberapa kali 
pengulangan salah satu gerak tari 

sintren “Kerja Keras” 

Pelatih sedang memberi contoh 
gerakan yang paling mudah dari tari 

napeni 
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Siswa menirukan salah satu gerakan 
tari eta terangkanlah 

Kelompok lain ikut menari tari kun 
anta 

Kelompok tari sholawat serius dalam 
latihan untuk persiapan pentas di 
salah satu acara MI Al-Ihsan Medari 

Pelatih menjelaskan dan 
mempraktikkan salah satu gerak tari 

takdum 

Kelompok rebana sedang 
mengerjakan kliping 

Latihan Tari Sintren 
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Latihan Tari Botol Hasil Kliping Siswa 

Latihan Tari Cublak-Cublak Suweng 

Daftar nama anggota ekstrakurikuler 
seni tari t.a 2017/2018 

Anggota Ekstrakurikuler Seni Tari 
sedang Membersihkan Tempat 

Latihan 
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Lampiran VIII: Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran IX: Bukti Seminar proposal 
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Lampiran X: Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran XI: Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran XII: Surat Keterangan Telah Selesai Melakukan Penelitian 
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Lampiran XIII: Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran XIV: Sertifikat OPAK 
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Lampiran XV: Sertifikat Magang II 
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Lampiran XVI: Sertifikat Magang III 
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Lampiran XVII: Sertifikat KKN 
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Lampiran XVIII: Sertifikat ICT 
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Lampiran XIX: Sertifikat LECTORA 
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Lampiran XX: Sertifikat TOEFL 
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Lampiran XXI: Sertifikat IKLA 
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Lampiran XXII: Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXIII: Sertifikat PPM 
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Lampiran XXIV: Sertifikat KMD 
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Lampiran XXV: Sertifikat Sendratari PGMI 
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Lampiran XXVI: PGMI EXPO 
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Lampiran XXVII: Sertifikat Peserta Seminar 
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Lampiran XXVIII: Ijazah SMA 
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Lampiran XIX: Curruculum Vitae 

CURRICULUM VITAE 

A. Identitas Pribadi 

Nama   : Isti Sulistyaningsih 

NIM   : 14480030 

Prodi/Fakultas  : PGMI/Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Nama Orang tua : 1. Ayah : Muhadi    

     2. Ibu  : Sumiasih 

Alamat Asal  : Jetis Rt.01 Rw.04, Pakunden, Ngluwar, Magelang 

Nomor Telepon : 085799079821 

E-mail   : Istisulistyaningsih1@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI  : SD N 1 Pakunden 

2. SMP/MTs  : SMP N 1 Ngluwar 

3. SMA/MA  : SMK YPKK 2 Sleman 

4. Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Yogyakarta, 19 April 2018 

Yang menyatakan, 

 

Isti Sulistyaningsih 

NIM: 14480030 
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